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ABSTRAK

Maisyaroh Simatupang (NPM. 1402030229). “Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
pada Siswva SMP Swasta Bina Satria Medan T.P 2017/ 2018.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belgjar matematika setelah Metode Penemuan Terbimbing di
kelas VI1I-1 SMP Swasta Bina Satria Medan T.P 2017/ 2018. Jenis penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen penelitian adalah tes dan
observas dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Swasta
Bina Satria Medan T.P 2017/ 2018 yang terdiri dari 40 orang siswa. Adapun
menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana aktivitas belgjar
matematika siswa menggunakan metode penemuan terbimbing di SMP Swasta
Bina Satria Medan T.P 2017/ 2018 dan bagaimana hasil belgjar matematika siswva
menggunakan metode penemuan terbimbing di SMP Swasta Bina Satria Medan
T.P 2017/ 2018. Hasil observasi aktivitas siswa dari dari pra siklus yang memiliki
ratarrata tertinggi adalah Siswa mempersiapkan perlengkapan belgar yang
dibutuhkan yaitu dengan skor 2,6 pada siklus | meningkat menjadi skor 2,7 dan
pada siklus 11 meningkat menjadi skor 3,0. Sementara yang memiliki skor rata-
rata terendah pada pra siklus adalah Siswa mampu menarik kessmpulan dari
materi pembelgjaran yaitu dengan skor 1,0, pada siklus | meningkat menjadi skor
1,2 dan pada siklus Il meningkat menjadi skor 2,7. Sehingga pada pra siklus rata-
rata keseluruhannya sebesar 1,9 dengan kategori cukup (C) mengalami
peningkatan pada siklus | yang rata-rata keseluruhannya 2,1 denga kategori cukup
(C) dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan rata-rata keseluruhannya
sebesar 2,8 dengan kategori baik (B). Hasil penelitian pada tes pra siklus di
peroleh data sebanyak 9 siswa (22,50%) telah mencapai ketuntasan belgjar dan 31
siswa (77,50%) belum mencapai ketuntasan belgjar. Setelah dilakukan tindakan
pada siklus | diperoleh data sebanyak 16 siswa (40,00%) telah mencapai
ketuntasan belgjar dan 24 siswa (60,00%) belum mencapal ketuntasan belgjar.
Sedangkan pada siklus 11 diperoleh data sebanyak 35 siswa (87,50%) yang telah
mencapal ketuntasan belgar dan 5 siswa (12,50%) yan belum mencapai
ketuntasan belgjar.

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Hasll Belajar, Metode Penemuan
Terbimbing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMP Swasta Bina Satria Medan
kelas VIII, Rendahnya aktivitas yang terjadi disaat kegiatan belgar menggar
(KBM) berlangsung dan hasil belgjar di sekolah tersebut. Rendahnya aktivitas
siswa dalam proses pembelgaran dapat di lihat dari siswa tidak mampu bertanya
atau mengemukakan pendapat melalui diskusi di dalam kelas, siswa tidak mampu
memecahkan permasalahan sendiri dari soal yang di berikan, dan siswajuga tidak
mampu menanggapi ide teman dalam proses diskusi di dalam kelas.

Proses pembelgjaran di dalam kelas tidak aktif masih kelihatan monoton
sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Rendahnya hasil
belgar pesertadidik kelas V111 pada mata pelgjaran matematika dapat terlihat dari
hasil ulangan peserta didik 40 orang siswa hanya 23 siswa yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal, yaitu 57,5% sedangkan ketuntasan klasikal yang
diperkenankan adalah 85%. Jika dibandingkan antara ketuntasan yang diperoleh
siswa dengan ketuntasan klasikal, maka hasil belgar di sekolah tersebut mash
dikatakan rendah. Keadaan demikian menuntut guru untuk lebih kreatif lagi
merancang dan merencanakan pembel gjaran.

Rendahnya aktivitas dan hasil belgar peserta didik dalam pelgaran
matematika disebabkan beberapa faktor seperti guru kurang kurang menerapkan
model pembelgaran yang variatif dan menarik, strategi yang tidak tepat dalam

mengajar guru hanya menggunakan satu metode dikarenakan pada umumnya guru



cenderung merasa aman dengan menggunakan model pembelgjaran yang sudah
ada atau yang telah biasa digunakan dalam proses pembelgaran sehingga enggan
melakukan kreatifitas dalam menggunakan model pembelgaran yang lebih baik
dan menarik, padahal banyak berbagai macam model pembelajaran.

Kebanyakan dari proses pembelgjaran masih menggunakan metode
pembelgaran konvensional yaitu metode ceramah sehingga siswa hanya
mendengarkan guru menerangkan materi pelgjaran dan siswanya tidak ikut aktif
dalam proses pembelgjaran mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan jenuh
dikarenakan pembelgaran bersifat monoton. Guru kurang melibatkan peserta
didik dalam pembelgaran sehingga peserta didik sulit dalam memahami
pembelgjaran dan bersifat individualis sehingga peserta didik kurang bekerja sama
di kelas.

Pendidik harus bisa memilih, menggunakan ataupun melakukan kreatifitas
dalam proses pembelgaran. Peran guru sangat penting dalam proses belagjar
mengagjar di kelas karena mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Salah satu
aternatif metode pembelgaran yang memungkinkan pesrta didik dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar di dalam kelas yaitu dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing (guided discovery learning).
Penggunaan metode penemuan terbimbing dianggap sebagai cara efektif dan
efisien dalam pembelgjaran matematika yang bertujuan untuk memecahkan suatu
masalah yang relevan dengan perkembangan kognitif anak. Metode ini sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti dan dapat dilakukan di sekolah. Metode

ini akan membuat peserta didik berkembang lebih aktif dan tertarik dalam proses



pembelgaran matematika sehingga hasil belgjar matematika peserta didik dapat
meningkat. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mengambil judul :
“Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasll Belajar Matematika Pada Siswa Smp Swasta Bina Satria Medan

T.P 2017-2018”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, pendliti
mengidentifikasikan permasal ahan yang ada dilapangan sebagai berikut :
1. Aktivitas peserta didik didaam kelas pelgaran matematika tidak
berlangsung dengan baik
2. Hasll belgar matematika peserta didik masih belum mencapa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
3. Proses pembelgaran yang kurang aktif dan masih monoton sehingga
aktivitas kelas tidak berjalan dengan baik
4. Guru belum optimal mencarikan solusi dalam menghadapi kesulitan

pembejaran matematika.



C. Batasan Masalah Penelitian
Agar pendlitian ini dapat berjalan dengan baik, maka dibuat batasan
sebagal berikut :
1. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penemuan
terbimbing.
2. Penditian dilakukan pada siswaa kelas SMP SwastaBinaSatria Medan
dengan materi bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan bal ok.
3. Aktivitas dan hasil belgjar matemtika siswa setelah proses pembelgjaran
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dilihat dari

kognitifnya.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas belgar matematika menggunakan metode penemuan
terbimbing di SMP SwastaBinaSatriaMedan T.P 2017/20187?
2. Bagaimana hasil belgar matematika menggunakan metode penemuan

terbimbing di SMP SwastaBinaSatriaMedan T.P 2017/20187?



E. Tujuan Penditian
Sesual pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Bagaimana aktivitas belgjar matematika menggunakan
metode penemuan terbimbing di SMP SwastaBinaSatria MedanT.P
2017/2018.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belgar matematika menggunakan
metode penemuan terbimbing di SMP SwastaBinaSatria MedanT.P

2017/2018.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti bagi
semua pihak yang terkait didalamnya, seperti :
1. Manfaat teoritis

a. Memperkaya hasil penelitian tentang metode penemuan terbimbing
pada mata pelgjaran matematika.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian bagi peneliti selanjutnya
yang menaruh perhatian besar tarhadap metode penemuan terbimbing
pada mata pelgjaran matematika.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
Bermanfaat bagi siswa karena terjadi pembelgaran mandiri, aktif, dan
kreatifitas yang tinggi.

b. Bagi guru



Guru dapat mengetahui metode yang bervariasi khususnya metode
penemuan terbimbing untuk memperbaiki dan meningkatkan keaktifan
belgjar siswa.
Bagi pendliti
Mendapat pengalaman langsung menggunakan metode penemuan
terbimbing sehingga dapat dijadikan bekal kelak ketika terjun di

lapangan.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Aktivitas
a. Pengertian Aktivitas

(Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M. Pd, 2006: 132) Belgar bukanlah
menghafal sgumlah fakta atau informasi. Belgar adalah berbuat memperoleh
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, strategi
pembelgaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas yang
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang
bersifat psikis seperti aktivitas mental. Guru sering lupa dengan hal ini. Banyak
guru yang terkecoh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif padahal sebenarnya
tidak.

Pembelgaran yang efektif adaah pembelgaran yang menyediakan
kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Proses pembelgaran
yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan menurut (Martinis Yamin, 2007: 75).
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belgjar
mengajar menurut (Sardiman A.M, 2011: 95).

Saat pembelgjaran belangsung siswa mampu memberikan umpan balik
terhadap guru. (Sardiman A.M, 2011: 100) menyatakan bahwa aktivitas belgar
merupakan aktivitas yang bersifat fislk maupun mental. Dalam kegiatan belgjar

keduanya saling berkaitan.



Aktivitas belgjar dapat terwujud apabila siswa terlibat belgjar secara aktif.
Martinis Yamin (2007: 82) mendefinisikan belgjar aktif sebagai usaha manusia
untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Pembelgjaran akan menghasilkan
suatu perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan pada
diri siswa. Siswa mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya
sehingga interaks yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk
mengetahui sesuatu yang baru.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belagjar
merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh
individu untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan dalam diri dalam
kegiatan pembelgaran. Aktivitas belgjar akan menjadikan pembelgjaran yang
efektif. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan sgja.
Namun, guru harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam belgjar.

b. Indikator Aktivitas

Aktivitas belgjar matematika siswa dapat dilihat berdasarkan indikator
yang menunjukkan adanya aktivitas belgar. Indikator aktivitas dalam kegiatan
pembelgaran di kelas antaralain:

1) Siswa mampu bertanya atau mengemukakan pendapat mellui diskusi
dalam kelas.
2) Siswamampu memecahkan masalah.

3) Siswamampu menanggapi ide teman dalam proses diskusi di kelas.



Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelgjaran menurut Martinis Yamin(2007: 84) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembel g aran.

Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan
dicapai dalam pembelgjaran.

Mengingatkan kompetensi prasyarat.

Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk
berpikir terkait dengan materi yang akan dipelgjari.

Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelgjarinya
Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembel g aran.

Memberikan umpan balik (feed back).

Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes.

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas

belgjar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi pendorong bagi siswa dalam

belgjar. Guru mampu melaksanakan perannya terhadap siswa dalam belgar,

membimbing, mengarahkan bahkan memberikan tes untuk mengukur seberapa

besar kemampuan siswa dalam pembel gjaran.



c. Jenisjenis Aktivitas

Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M (2011: 101), menyatakan bahwa

kegiatan siswa digolongkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan

Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, dan mengel uarkan pendapat

Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan,
diskusi dan pidato.

Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan
menyalin.

Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;

Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, dan menganalisis.

Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Penggolongan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belgar

siswa sangat kompleks. Aktivitas belgjar dapat diciptakan dengan melaksanakan

pembelgaran yang menyenangkan dengan menyajikan varias  model

pembelgjaran yang lebih memicu kegiatan siswa. Dengan demikian siswa akan

lebih aktif dalam kegiatan pembelgaran.



d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas

Dalam suatu kegiatan yang dilakukan siswa, selau dihadapkan pada
berbagai macam hambatan, baik yang bersifat ringan maupun yang berat.
Hambatan yang bersifat ringan artinya hambatan tersebut dapat dilalui oleh siswa
itu sendiri, sedangkan hambatan berat merupakan hambatan yang tidak dapat
dipecahkan siswa itu sendiri, dan harus memerlukan bantuan pihak lain. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam aktivitas pembelgaran terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhinya.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri
seseorang, menurut (Ngalim Purwanto, 2004: 107) terdiri atas dua bagian, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu yang
belgjar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikhis).

a) Aspek Fisik (Fisiologis)

Orang yang belgar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat akan
mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belgjar tidak rendah.
Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat,
mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang dapat belgar
dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya menurut(Ngalim

Purwanto, 2004: 107).



b) Aspek Psikhis (Psikologi)

Menurut (Sardiman A.M, 2011:45), sedikitnya ada delapan faktor

psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belgjar.

Faktor-faktor itu adalah perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan,

berfikir, bakat dan motif. Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat diuraikan

sebagal berikut:

a)

b)

Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek
pelgjaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai aktivitas belgjar. Makin sempurna perhatian yang menyertai
aktivitas maka akan semakin sukseslah aktivitas belgar itu. Oleh karena
itu, guru seharusnya selau berusaha untuk menarik perhatian anak
didiknya agar aktivitas belgjar merekaturut berhasil.

Pengamatan

Pengamatan adalah cara mengenal duia riil, baik dirinya sendiri maupun
lingkungan dengan segenap panca indera. Jadi dalam belgjar itu unsur
keseluruhan jiwa dengan segala panca indranya harus bekerja untuk
mengenal pelgjaran tersebut.Karena fungsi pengamatan sangat sentral,
maka alat-alat pengamatan yaitu panca indera perlu mendapatkan
perhatian yang optimal dari pendidik, sebab tidak berfungsinya panca

indera akan berakibat terhadap jalannya usaha pendidikan pada anak didik.



c)

d)

f)

Tanggapan

Tanggapan adalah gambaran/ bekas yang tinggal dalam ingatan setelah
orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh
terhadap perilaku belgjar setiap siswa.

Fantasi

Fantas adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapan-
tanggapan baru berdasarkan atas tanggapan yang ada, atau dapat dikatakan
sebagal suatu fungsi yang memungkinkan individu untuk berorientasi
dalam alam imajiner, menerobos dunia realitas. Dengan fantasi ini, maka
dalam beljar akan memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik
untuk memahami diri atau pihak lain

Ingatan

Ingatan secara teoritis ingatan akan berfungsi mencamkan atau menerima
kesan-kesan dari luar, menyimpan kesan, memproduksi kesan. Oleh
karena itu ingatan akan merupakan kecakapan untuk menerima,
menyimpan dan memproduks kesan-kesan di dalam belgjar. Hal ini
sekaligus menghindari kelupaan.

Bakat

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu
kegiatan dan sudah ada sgak manusia itu ada. Ha ini dekat dengan
persoaan intelegensia yang merupakan struktur mental yang melahirkan:
kemampuan untuk memahami sesuatu. Kemampuan itu menyangkut:

achievement, capacity dan aptitude.



g) Berfikir
Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan
pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan.
h) Motif
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Apabila
aktivitas belgjar itu didorong oleh suatu motif dari dalam diri siswa, maka
keberhasilan belgjar itu akan mudah diraih dalam waktu yang relative
tidak cukup lama.
2) Faktor Eksternad
Menurut (Ngalim Purwanto, 2004: 102-106), faktor eksternal terdiri atas: a)
keadaan keluarga, b) guru dan cara menggar c), alat-alat pelgjaran, d) motivas
sosial, dan €) lingkungan serta kesempatan. Untuk |ebih jelasnya akan diuraikan
dibawah ini:
a) keadaan keluarga
Siswa sebagal pesertadidik di lembagaformal (sekolah) sebelumnya telah
mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. Di keluargalah setiap orang
pertama kali mendapatkan pendidikan. Pengaruh pendidikan di lingkungan
keluarga, suasana di lingkungan keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan
ekonomi, hubungan antar anaggota keluarga, pengertian orang tua terhadap
pendidikan anak dan hal-ha laainnya di dalam keluarga turut memberikan
karakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam mengikuti

kegiatan tertentu.



b) guru dan caramengajar
Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini siswa mengikuti
kegiatan belgjar mengajar, dengan segala unsur yang terlibat di dalamnya, seperti
bagaimana guru menyampaikan materi, metode, pergaulan dengan temannya dan
lain-lain turut mempengaruhi tinggi rendahnya kadar aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar.
c) dat-aat pelgaran
Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan
untuk belgjar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya,
kecakapan guru dalam menggunakan aat-alat itu, akan mempermudah dan
mempercepat belgjar anak-anak.
d) motivas sosial
Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar tanggung
jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan corak kehidupan lingkungan
masyarakat atau bersumber pada lingkungan alam. Oleh karena itu corak hidup
suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong seseorang untuk aktif
mengikuti kegiatan belgjar mengajar atau sebaliknya.
e) lingkungan dan kesempatan
Lingkungan, dimana siswa tinggal akan mempengaruhi perkembangan
belgjar siswa, misalnya jarak antara rumah dan sekolah yang terlalu jauh, sehingga
memerlukan kendaraan yang cukup lama yang pada akhirnya dapat melelahkan
siswaitu sendiri. Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan

setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan negative serta factor-faktor lain



terjadi di luar kemampuannya. Faktor lingkungan dan kesempatan ini |ebih-lebih
lagi berlaku bagi cara belgjar pada orang-orang dewasa.

Aktifitas belgar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah
laku si subjek belgjar, banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhinya itu, secara garis besar dapat dibagi dalam
klasifikas faktor intern (dalam diri) si subjek belgar dan faktor ekstern (dari luar

diri) s subjek belgjar.

2. Hasl Belgjar
a. Pengertian Hasll Belagjar

Hasll belgar adaah sgumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belgar tidak hanya
penguasaan konsep teori mata pelgjaran sga, tapi juga penguasaan kebiasaan,
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan (Dr. Rusman, M.Pd, 2015: 67).
Keberhasilan dari pembelgaran diukur dari seberapa jauh hasil belgar yang
dicapa oleh siswa. (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 250) hasil belgjar merupakan
hasil proses belgar dan ditunjukkan dengan penilaian dari guru sedangkan
menurut (Nana Sudjana,2009: 22) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya.

Pengertian hasil belgar itu sendiri yaitu merupakan suatu hasil atau
prestasi siswa baik berupa pengetahuan dan perubahan dalam bentuk sikap atau
aktivitas pada saat kegiatan belgar mengajar berlangsung. Pada dasarnya proses

pembelgjaran bertujuan untuk perkembangan individu secara optimal yang berarti



bahwa siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensi yang ada
pada dirinya.

Keberhasilan pembelgjaran adalah ketercapaian atau penguasaan terhadap
bahan/ materi pelgaran yang ditandai penguasaan tujuan pembelgjaran. Hasil
belajar yang dicapai hendaknya sesuai dengan yang diharapkan oleh pendidik.
Keberhasil pembelgjaran (Dr. M. Sobry Sutikno, 2013: 161)apabila memiliki ciri-
ciri sebagal berikut :

1) Daya serap terhadap bahan pembelgaran mencapai prestasi tinggi, baik
secara individua maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelgaran khusus telah dicapai
oleh siswa baik secarainvidual maupun kelompok.

Berdasarkan pernyataan hasil belgar di atas dapat disimpulkan
keberhasilan belgjar bukan sematamata dari segi kognitif, tetapi mesti
menyangkut aspek-aspek lain, seperti aspek afektif dan aspek psikomotorik.

b. Indikator dalam Hasil Belajar

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgar dalam rangka studi
dicapa melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.
Perinciannya adalah sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif menurut Bloom, dkk dalam (Dimyati dan Mudjiono, 2006:
26) , terdiri dari 6 aspek yaitu :Pengetahuan, pemahaman,penerapan,

andlisis,sitetis, evaluasi



2) Ranah Afektif menurut krathwohl & Bloom, dkk dalam (Dimyati dan

Mudjiono, 2006: 27), terdiri dari 5 aspek yaitu : Penerimaan, partisipasi,

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, pembentukan pola hidup.

3) Ranah Psikomotor menurut Simpson dalam (Dimyati dan Mudjiono, 2006:

27),

meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinas

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar menurut munaidi dalam (Dr.

Rusman, M. Pd, 2015: 67-68) mempunyai faktor internal dan faktor eksternal,

yaitu :

1) Faktor Internal

a)

b)

Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima,
tidek dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa
dalam menerima mareti pelgjaran.

Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondis
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi
hasil belgjarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q),

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.



2) Faktor Eksternal / Eksogen

a) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belgar. Faktor
lingkungan ini meiputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan aam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belgar
pada tengah hari di ruangan yang memiliki ventilasi udara yang kurang
tentunya akan berbeda suasana belgjarnya dengan yang belgjar di pagi
hari yang udaranya masih segar dan di ruangan yang cukup
mendukung untuk bernafas lega.

b) Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgjar yang diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belgar yang telah direncanakan. Faktor-

faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.

3. Pembelajaran Matematika

(Dr. Rusman, M.Pd, 2015: Belgjar pada hakikatnya adalah proses interaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belgar dapat
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses
berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru.

Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu, guru dan
siswa. Perilaku guru sebagai membelgjarkan dan perilaku siswa adalah belgar.

Menurut winkel (1991) daam (Dr. M. Sobry Sutikno, 2013: 31)Pembelgaran



sebagal seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belgar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kgjadian eksternal yang
berperan terhadap rangkaian keadian-kejadian yang berlangsung di dalam diri
peserta didik.(Dr. Rusman, M. Pd, 2015: 21) pembelgjaran merupakan proses
interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelgjaran. (Erman Suherman, 2003: 8) mengartikan pembelgaran
sebagal upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belgar
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, pembelgaran adalah
segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses belgar pada
diri siswa balk secara langsung maupun secara tidak langsung. Secara implisit,
didalam pembelgjaran ada kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan
metode untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan.

Matematika diartikan oleh Johnson dan Rising dalam (Erman Suherman,
2003: 19) sebagai pola berpikir, pola mengorganisasi, pembuktian yang logik,
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan
akurat representasinya dengan ssimbol dan padat. Matematika menurut (Erman
Suherman, 2003:253) adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah
logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Menurut Johnson dan
Myklebust yang dikutip olah (Mulyono Abdurrahman, 2002:252) matematika

adalah bahasa simbiolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan



hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungs teoritisnya
adalah untuk memudahkan berfikir.

Jika diperhatikan, dapat terlihat ciri-ciri khusus yang dapat merangkum
pengertian matematika secara umum. (Soedjadi, 2000:13) mengemukakan
beberapa ciri-ciri khusus dari matematika, sebagai berikut :

1. Memiliki objek kajian yang abstrak

2. Bertumpu pada kesepakatan

3. Berpolapikir deduktif

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti

5. Memperhatikan semesta pembicaraan

6. Konsisten dalam sistemnya

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat dikatakan bahwa
hakekat matematika adalah kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak, terstruktur
dan hubungannya diatur menurut aturan logis berdasarkan pola pikir deduktif.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan
pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belgjar
yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belgjar
matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan

kegiatan belgjar secara efektif dan efisien.



4. Metode Penemuan Terbimbing
a. Pengertian M etode Penemuan Terbimbing

(Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M. Pd, 2006: 147) metode adalah cara yang
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode
pembelgjaran merupakan proses atau prosedur yang digunakan oleh guru atau
instruktur  untuk mencapai  tujuan atau kompetenss menurut Benny
Pribadi (2009:42).

Terkait dengan metode pembelgjaran, menurut (Setiawan, 2010:4), metode
mengajar adalah cara mengagjar secara umum yang dapat ditetapkan pada semua
mata pelgjaran. Sedangkan menurut Surakhmad dalam (Suryosubroto,2009:140),
metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau
soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelgaran diberikan kepada murid-murid
disekolah.

Dari uraian di atas dismpulkan bahwa, metode pembelgaran adalah cara
yang digunakan oleh guru dalam membelgjarkan suatu materi kepada siswa di
kelasnya untuk mencapai tujuan dari pembelgaran tersebut. Pemilihan metode
pembelgaran perlu didasarkan pada kesesuaian dengan tugas dan tujuan
pembelgjaran yang akan ditempuh oleh siswa. Pemilihan metode pembelgjaran
yang tepat akan membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan.

Ada beberapa metode pembelgjaran yang dapat dipilih untuk digunakan

dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran. Menurut (Benny Pribadi, 2009:42),



setiap metode memiliki ciri khas tersendiri yang penggunaannya perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Ragam metode pembelajaran
yang dapat digunakan salah satunya adalah metode penemuan.

Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund dalam
(Suryosubroto, 2009:179), discovery adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental itu misalnya
: mengamati, menggol ong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan, dan sebagainya.

Sedangakan menurut Jerome Bruner dalam (Markaban,2006:9), penemuan
adalah suatu proses. Proses penemuan dapat menjadi kemampuan umum melal ui
latihan pemecahan masalah, praktek membentuk dan menguiji hipotesis. Dengan
demikian didalam pandangan Bruner, belgjar dengan penemuan adalah belgar
untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau
situas yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan.

(Menurut Setiawan, 2010:32), di dalam metode penemuan ini, ada dua
macam yakni metode penemuan murni dan metode penemuan terbimbing. Pada
metode penemuan murni, masalah yang akan ditemukan semata-mata ditentukan
oleh siswa. Begitu pula jalannya penemuan. Jelas bahwa metode ini kurang tepat
untuk siswa sekolah lanjutan/menengah, karena jika setigp konsep atau prinsip
dalam materi dari hasil pengembangan silabus harus dipelgjari dengan cara ini,
kita kekurangan waktu dan tidak banyak matematika yang dapat dipelgjari siswa.

Mengingat hal-hal di atas, munculah metode menggar yang kita kenal

dengan nama metode penemuan terbimbing. Menurut (Setiawan, 2010:32),



metode penemuan terbimbing sebagai suatu metode mengajar yang bermanfaat
untuk pembelgjaran matematika. Didalam metode ini siswa didorong untuk
berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum, berdasarkan bahan
yang difasilitasi oleh guru. Sampai seberapa jauh siswa dibimbing, tergantung
pada kemampuannya dan pada materi yang dipelgari.

Adapun peranan siswa dan guru di dalam metode penemuan menurut (Setiawan,
2010:33) adalah sebagai berikut :

Tabe 2.1

Peranan Siswa Dan Guru M etode Penemuan

Metode Peranan Guru Peranan Siswa
Penemuan Murni  — Sebagai sumber Mendefinisikan,
— Tidak berbuat memecahkan masalah

Sedikit Bimbingan — Menyatakan persoalan Menemukan pemecahan
Banyak Bimbingan — Menyatakan persoalan Mengikuti petunjuk
— Memberikan bimbingan Menemukan
penyelesaian
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa, metode penemuan terbimbing
adalah suatu metode pembelgaran yang dalam pelaksanaannya guru
memperkenankan siswanya untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan
prinsip umum yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari guru. Salah
satu bahan, berupa fasilitas oleh guru yang akan membimbing siswa dalam proses

penemuan terhadap konsep-konsep, rumus dari materi yang digjarkan adalah

lembar kerja pesertadidik (LKPD).



lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bagian pokok dari suatu modul
yang beris tujuan umum topik yang dibahas dan disertai soal latihan atau
instruksi praktik bagi siswa. LKPD digunakan untuk menuntun siswa belgar
mandiri dan dapat menarik kesimpulan pokok bahasan yang digjarkan. Penyajian
bahan pelgaran umumnya dapat mendorong siswa mengembangkan kreativitas
daam belgar. Dengan demikian mampu mendorong siswa secara aktif
mengembangkan dan menerapkan kemampuannya.

(Markaban, 2006: 10-11) menyatakan bahwa dalam metode ini

menekankan pada adanya interaksi dalam kegiatan belgjar mengajar, yaitu sebagai
berikut :
“Interaksi tersebut dapat terjadi antara siswa dengan siswa (S — S), siswa dengan
bahan gar (S - B), siswa dengan guru (S — G), siswa dengan bahan gjar dan siswa
(S-B - S) dan siswa dengan bahan gar dan guru (S - B — G). Interaksi yang
terjadi tersebut tujuannya untuk saling mempengaruhi berpikir masing-masing,
guru memancing berpikir siswa yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus
sehingga dapat memungkinkan siswa untuk memahami dan mengkonstruksikan
konsep — konsep tertentu, membangun aturan — aturan dan belgjar menemukan
sesuatu untuk memecahkan masalah”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa pengajaran dengan
metode penemuan terbimbing akan menimbulkan interaks yang multiarah.
Dimana siswa dapat berinteraksi langsung dengan guru, siswa lainnya dan bahan
gar yang digunakan. Siswa akan aktif bergerak untuk menemukan, sehingga

dapat menghilangkan rasa jenuh siswa dalam belgjar serta aktivitas siswa yang



terjadi dalam kegiatan pembelgaran memang berkualitas untuk menuju konsep

yang akan dicapai.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Menurut (Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M. Pd, 2006: 201), langkah-langkah

metode pembel gjaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Orientasi: langkah untuk membina suasana pembelgaran yang
responsive. Guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan
proses pembelgaran.

Merumuskan masalah: membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki. Persoalan yang disgjikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir bagaimana memecahkan teka-
teki tersebut.

Merumuskan hipotesis. hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikagi. Sebagai jawaban sementara
hipotesis perlu diuji kebenarannya.

Mengumpulkan data: aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang digjukan. Dalam penemuan terbimbing,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting
dalam mengembangkan intel ektual.

Menguji hipotesis. proses menentukan jawaban yang dianggap

diterima sesuai dengan data atau infomasi yang diperoleh berdasarkan



pengumpulan data. Hal terpenting dalam menguji hipotesis adalah
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.
6) Merumuskan kesimpulan: proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Langkah-langkah pembelgjaran penemuan terbimbing dapat diringkas
dalam tabel 2.1.
Tabd 2.2

langkah-langkah metode pembelajaran penemuan termbimbing

No Fasefase Aktivitas guru Aktivitas siswa

1 Orientas Guru menyampaikan Siswa
tujuan pembelgaran, mempersiapkan diri
mengkondisikan agar untuk mendapatkan
siswasiap materi pembelgjaran
mel aksanakan proses
pembelgjaran

2  Merumuskan Guru membawasiswa  Siswa memecahkan

masalah pada suatu persoalan tekateki persoalan

yang mengandung teka-  yang diberikan guru
teki untuk dipecahkan

oleh siswa
3 Merumuskan Guru membimbing Siswa membuat
hipotesis siswadalam membuat  prediks jawaban
prediks jawaban masalah dan
masalah dan mempersiapkan
mempersiapkan penjelasan masalah
penjelasan masalah
4  Mengumpulkan  Membantu siswa Siswa
data mencari informas yang mengumpulkan
dibutuhkan untuk informasi dengan
menguji hipotesisyang  melakukan observasi
digjukan siswa sesuai materi yang
sedang digjarkan.
5 Menguji Guru membantu siswa  Siswa menjawab

menentukan jawaban persoalan sesuai



No Fasefase Aktivitas guru Aktivitas siswa

hipotesis yang dianggap diterima  dengan data atau
sesual dengan dataatau  informasi yang
informasi yang diperoleh
diperoleh berdasarkan  berdasarkan
pengumpulan data pengumpulan data

6  Merumuskan Membantu siswva Siswa menarik

kesimpulan menulis atau kesimpulan yang
menemukan prinsip mereka dapatkan
yang diperoleh

berdasarkan hasil
pengujian hipotesis

Daam menerapkan metode penemuan terbimbing guru harus menentukan
secara jelas konsep yang akan ditemukan oleh siswa, guru haruslah mampu
mengarahkan siswa sesua dengan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata
lain guru dituntut kreatif untuk membangun pemikiran siswa sesuai tahapan yang
ada untuk menemukan konsep yang akan dicapai.

c. Kelebihan M etode Pembelajaran Penemuan Terbimbing

M etode penemuan terbimbing mempunyai mempunyai beberapa kel ebihan
atau keunggulan. Menurut (Suryosubroto, 2009: 185) kelebiham metode
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.

1) Dianggapmembantusiswamengembangkanataumemperbanyakpersediaand
anpenguasaanketerampilandan proses kognitifsiswa.

2) Pengetahuandiperol ehdaristrategiini sangatpribadisifatnyadanmungkinmeru
pakansuatupengetahuan yang

sangatkukuh.;dalamarti pendal amandaripengertian; retensi, dan transfer.



3) Strategipenemuanmembangkitkangairahpadasiswa,

mi sal nyasi swamerasakanjerihpayahpenyelidikannya,

menemukankeberhasilandankadang-kadangkegagal an.

4) Metodei nimemberikankesempatanpadas sauntukbergerakmajusesuai denga
nkemampuannyasendiri.
5) Metode nimenyebabkansi swamengarahkansendiricarabel garnya,

sehinggai al ebi hmerasaterlibatdantermotivasi sendiriuntukbel g ar.

6) Metode nidapatmembantumemperkuatpribadisiswadenganbertambahnyake
percayaanpadadirisendirimelalui proses penemuan.
7) Strategiiniberpusatpadaanak,

mi salnyamemberikankesempatankepadamerekadan guru

berpartisi pasi sebagai sesamadal ammengecek ide.

8) Membantuperkembangansi swamenujuskeptisisme yang
sehatuntukmenemukankebenaranakhirdanmutl ak.

Menurut Bruner, “belajar penemuan pada akhirnya dapat meningkatkan
penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan melatih keterampilan
kognitif siswa dengan cara menemukan dan memecahkan masalah yang ditemui
dengan pengetahuan yang telah dimliki dan menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna bagi dirinya” (Winataputra dkk,2008: 3.18).

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan metode penemuan terbimbing akan membuat siswa aktif dalam
belgjar yang berperan untuk menemukan suatu konsep dengan bimbingan guru

yang teratur. Dimana pemikiran siswa untuk menemukan konsep haruslah melaui



bimbingan guru secara teratur yang pada akhirnya siswa akan memperoleh konsep
tersebut secara jelas dan lebih bermakna. Selain itu, konsep yang diperoleh akan
membekas lebih lama dalam ingatan jika dibandingkan dengan memperoleh
konsep secaralangsung melalui metode ceramah.
d. Kelemahan Metode Penemuan Terbimbing

Setiap metode pemebelgjaran yang digunakan dalam kegiatan belgar
mengajar tidak ada metode yang seutuhnya sempurna, atau dengan kata lain tidak
mempunyai kelemahan. Begitu pula halnya dengan metode penemuan terbimbing.
Mastur Suryosubroto, 2009: 186) menyatakan beberapa kelemahan metode
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.

1) Dipersyaratkankeharusanadanyapersiapan mental untukcarabelgjarini.

2) Metode nikurangberhasiluntukmengajarkan di kel asbesar.

3) Harapan yang ditunpahkanpadastrategiinimungkinmengecewakan guru
dansiswa yang
sudahbi asadenganperencanaandanpengaj aransecaratradisional

4) Mengajarkandenganpenemuanmungkinakandipandangsebagaiterlalum
ementi ngkanmemperol ehpengertiandankurangmemperhatikans kapdan
keterampilan

Berdasarkan pandangan di atas dapat dismpulkan bahwa metode

penemuan terbimbing mempunya kekurangan yaitu tidak dapat digunakan untuk
seluruh topik dalam matematika, membutuhkan waktu yang cukup lama, susah
digunakan untuk siswa yang lamban. Walaupun demikian, guru haruslah pandai

dalam menggunakan metode ini, misanya untuk penggunaan waktu yang relatif



lama guru dapat menggunakan metode ini untuk menanamkan konsep yang
penting yang ilmunya akan digunakan siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya
sehingga ilmu yang didapat benar-benar bermanfaat kedepannya, sedangkan untuk
siswa yang lamban maka guru haruslah benar — benar memahami kondisi siswa
dan guru membimbing siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya agar siswa
tidak timbul frustasi dalam belgar. Selain itu guru juga dapat memberikan
motivasi yang dapat membangkitkan semangat siswa, misalnya memberikan

hadiah.

B. Penditian yang Relevan

“Penerapan metode penemuan terbimbing berbantuan lembar kerja siswa
(LKS) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas VII SMP
Negeri 11 Kota Bengkulu” oleh Nora Yulita. Berdasarkan penelitian tersebut
terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa melalui berbagai tindakan.
Aktivitas siswa meningkat tiap siklusnya. Pada siklus | skor rata-rata aktivitas
siswa adalah 17,5, pada siklus Il menjadi 24, dan pada siklus 11l meningkat
menjadi 30. Hasil belgar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya, pada siklus | nilai rata dan persentase ketuntasan belgar klasikal siswa
berturut —turut adalah 64,2 dan 44%, pada siklus Il meningkat menjadi 73,93 dan
70%, dan pada siklus |11 meningkat menjadi 77,8 dan 91%.

Berdasarkan penelitiannya, peranan metode penemuan terbimbing untuk
meningkatkan keaktifan belgar matematika siswa sangat penting, hal ini
disebabkan karena keaktifan siswa dalam belgjar sangat menunjang keberhasilan

proses pembel gjaran.



C. Hipotesis Tindakan
Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis yaitu :
1) Terdapat peningkatan aktivitas belgjar matematika pada siswa SMPSwasta
Bina Satria MedanT.P 2017/2018 melalui metode penemuan terbimbing.
2) Terdapat peningkatan hasil belgjar matematika pada siswa SMPSwasta

Bina Satria MedanT.P 2017/2018 melalui metode penemuan terbimbing.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Adapun penelitian ini akan dilakukan di SMP SWASTA BINA SATRIA
MEDAN T.P 2017/2018. Jn.Marelan IX No. 1 Ke. Tanah Enam Ratus Kec.
Medan Marelan, Kota Medan. Kode pos : 20245
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran 2017/2018,
pada bulan Januari sampai dengan selesai.
Tabel 3.1

Jadwal Pendlitian

2017 2018

Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar

1/2/3/4/1/2/34|1/2/3/4/1/23/4|1/2/3/4]1|2 34

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Pengajuan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Perbaikan proposal

Pelaksanaan riset

Menganalisis data

Konsultasi proposal

Perbaikan Proposal

Pengesahan Skripsi




B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl di SMPSwasta
Bina Satria Medan T.P 2017/2018.
2. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses pembelgaran yang
diperoleh dari penggunaan metode penemuan terbimbing yaitu aktivitas dan hasil

belgjar matematika siswa.

C. Prosedur Penelitian

Arikunto (2012: 16) menyebutkan bahwa model penelitian tindakan kelas
secara garis besar terdiri dari empat tahapan. Empat tahapan utama yang ada pada
setiap siklus, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

Tahapan tersebut dapat disusun seperti diagram berikut.

Perencanaan I:Q}

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

= Tl )
— Pengamatan <

Perencanaan ':i}

Refleksi J SIKLUSII Pelaksanaan

M
>~——| Pengamatan <




Gambar 3.1
Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Pada pendlitian tindakan kelas (Classroom Action Research) perbaikan-
perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus sehingga didapat hasil
terbaik yang diinginkan. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam siklus-siklus,
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: (1) Tahap perencanaan tindakan, (2)
Tahap pelaksanaan tindakan, (3) Tahap observas dan (4) Tahap refleks.
Berikut ini merupakan hal-hal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian
adalah :
a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.
b. Melakukan observas di sekolah
c. Menetapkan kelas yang digunakan untuk penelitian
d. Menentukan materi untuk setiap siklus. Siklus | (mengidentifikasi unsur dan

sifat-sifat persegi dan persegi panjang), siklus Il (mengidentifikas sifat-sifat

segitiga), siklus 111 (mengidentifikasi sifat-sifat jgjargenjang dan trapesium).

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti
apa yang telah didesain dalam faktor yang diteliti. Proses yang akan dilakukan
sebagal berikut:

1. Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah yang dilanjutkan

dengan langkah-langkah perencanaan. Secara rinci langkah-langkahnya adalah

sebagal berikut:



a. Menemukan masalah di lapangan. Fase ini dilakukan melalui pengamatan
dan wawancara dengan siswa.

b. Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) yang berisi
langkah-langkah kegiatan dalam pembelgjaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing.

c. Menetapkan materi pembelgaran

d. Menetapkan mediadan aat belgjar

e. Setting ruangan sesuai metode penemuan terbimbing

f.  Menyusun lembar pengamatan aktivitas guru dalam proses pembel gjaran

g. Menyusun lembar pengamatan aktivitas belgjar siswa dalam proses
pembel gjaran.

h. Menyusun lembar pengamatan keterlaksanaan metode penemuan
terbimbing dalam proses pembel gjaran.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari isi rancangan yang telah

dibuat. Pelaksanaannya berusaha menaati apa yang telah dirumuskan dalam
rancangan, tetap berlaku wagar dan tidak dibuat-buat. Suyadi (2012:62)
menegaskan bahwa tindakan harus sesuai dengan rencana tetapi harus terkesan
alamiyah dan tidak direkayasa. Rancangan dibuat dengan memasukan metode
penemuan terbimbing, dengan model rancangannya yaitu tumbuhkan, aami,
namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Tindakan tersebut harus

mencerminkan penggunaan rancangan tersebut. Hal ini dilakukan agar hasilnya



dapat disinkronkan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan aktivitas

dan hasil belgjar matematika dengan menggunakan metode penemuan terbi mbing.

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan pada Siklus | yaitu.

a. Tumbuhkan: menumbuhkan minat dan motivas sSiswa yaitu

e

f.

mengaitkan materi dengan kehidupan siswa sehari-hari. Contohnya
guru menunjuk benda yang dipunya siswa yaitu tempat pensil yang
berbentuk kotak. Tempat pensil tersebut termasuk bangun ruang apa?
Alami: pengalaman siswa dengan pemberian tugas. Tugas diberikan
kepada siswa untuk menggali informasi agar mendapat pengalaman
sendiri.

Namai: menamai konsep dari hasil pengalaman siswa.

Demonstrasikan: berani menunjukan konsep yang didapat di depan
kelas.

Ulangi: mengulangi materi yang didapat dalam bentuk yang berbeda.

Rayakan: merayakan keberhasilan siswa dengan tepuk satu.

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada Siklus Il harus sesuai dengan

hasi| refleksi antara peneliti dengan observer mengena hasil tindakan siklus I.

Semua yang dilakukan pada siklus 11 adalah perbaikan dari kekurangan yang ada

pada siklus | tersebut. Begitu pula pada siklus selanjutnya, tergantung pada hasil

refleksi siklus sebelumnya untuk berhenti ataupun melanjutkan siklus. Dalam

pel aksanaan penelitian ini, peneliti sebagai pel aksana tindakan.

3. Pengamatan



Pengamatan adalah kegiatan mengamati proses pelaksanaan tindakan.
Artinya peristiva yang terjadi selama pelaksanaan tindakan dilakukan wajib
direkam oleh observer. Pada penelitian ini, kegiatan pengamatan dilakukan oleh
dua orang observer yaitu teman sgjawat peneliti.

4. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa proses dalam pencapaian
tahapan refleksi.

a. Anaisishasil yang didapat
b. Diskus dengan rekan sejawat
c. Reduks data

d. Perbaikan

Setelah mendapatkan data pengamatan , maka peneliti melakukan diskusi
dengan teman sgawat yang melakukan kolaborasi tentang hasil yang sudah
didapat pada siklus I. Diskusi ini meliputi keberhasilan, kegagalan dan hambatan
yang dijumpal saat melakukan tindakan siklus |. Data-data yang sudah diperoleh,
dipilih yang benar-benar dibutuhkan dan dapat dijadikan acuan dalam menyusun
laporan hasil penelitian. Data-data yang dianggap tidak terpakai, disimpan sebagai
arsip untuk kemudian dipakai kembali jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Setelah
mendapatkan gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang dijumpal,
langkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan yang mengacu
pada kekurangan yang belum didapat, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik

pada siklus ke-2 dan siklus selanjutnya.



Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas karena kegiatan
pembelgaran yang terjadi di setiap pembelgjaran masih menggunakan metode
ekspositori. Dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas maka peneliti
dapat menerapkan metode pembelgjaran lain yang lebih membuat siswa menjadi

aktif dan kreatif dalam proses pembelgaran di kelas.

D. Instrumen Pendlitian

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1 Tes

Kunandar (2011: 186) menyatakan, ”Tes adalah sejumlah pertanyaan yang

disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan
atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam
dirinya yang berupa prestasi, hasil belgar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi
motorik dan aspek kepribadian lainnya” . Tes digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belgjar matematika siswa. Tes yang dilakukan berupa tes akhir di
setigp siklus. Tes akhir digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgar
siswa di setiap siklus apakah telah mengalami peningkatan ataukah belum setelah

proses belgjar menggjar.

Tabd 3.2
Kisi- kisi tes
No Indikator Butir Klasifikasi Jih
Soal ¢ 2 3 4 5 6
Mengidentifikasi 1 v 3
1 unsur-unsur kubus 2 v
dan balok 3 v



4 v 4
2 Menghitung luas 5 v
kubus dan balok 6 v
7 v
Menghitung volume 7 v 3
3 kubus dan balok 9 4
10 v
10
Jumlah Soal
Keterangan :
C1= Pengetahuan C4= Andisis
C2= Pemahaman C5= Sintesis
C3=Aplikas C6= Evauas

2. Lembar Observasi

Untuk memperoleh data Lembar observasi digunakan evaluasi proses
belgjar mengagjar dengan penerapan metode penemuan terbimbing. Lembar
observas yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa yang berupa
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses belgar mengajar berlangsung.
Lembar observas ini diisi oleh dua orang pengamat yaitu guru atau teman sejawat
terhadap aktivitas siswa di kelas selama proses pembelgaran berlangsung dan
berguna untuk mengetahui dan membantu dalam penyusunan tindakan yang harus
dilakukan pada siklus berikutnya.

Tabel 3.3
LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWA

Satuan pendidikan  : SMP Swasta Bina Satria Medan
Mata pelgaran : Matematika
Kelas V-1

Berikan tanda centang pada 1, 2, 3, dan 4 menurut observasi anda.



No Kegiatan 1 2 3 4
1  Siswamempersiapkan aat tulis yang dibutuhkan untuk

pembelgjaran
2 Siswa mendengarkan guru yang menyampaikan tujuan

dalam proses pembelajaran

w

Memperhatikan penjelasan guru tentang pelgaran
dengan baik

Kerjasamaantar siswa

Ketertiban siswa dalam belgjar

Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru

Siswa menanggapi pendapat teman atau guru
Menghargai saran dan pendapat sesama teman peserta
presentasi

Mengikuti kegiatan diskusi/presentasi secara aktif

0o ~NO O1 &~

O

10 Bertanyakepada guru

11 Membuat catatan penjelasan guru

12 Menarik suatu kesimpulan dari materi pembelgaran

13 Siswamenjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

14 Siswa berusaha mencari berbagai informas yang
diperlukan untuk memecahkan masalah

15 Masing-masing siswa melakukan proses pembelajaran

dengan tidak terpaksa

16 Siswa melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
instruksi guru

17 Siswamengerjakan sod latihan
18 Siswabersemangat dalam mengikuti pelgjaran
19  Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran

20 Siswa terlihat termotivasi setelah menerima materi

Pembelajaran

Ketetangan :
1 =Kurang (D) 3=Bak (B)
2 = Cukup (C) 4 = Sangat Baik (A)

E. Teknik Analisis Data



Data yang diperoleh dari hasil observas dan tes hasil belgar akan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
1. Tes
Tes yang dilakukan akan digunakan untuk menganalisis tingkat
keberhasilan tindakan. Hasil belgar siswa dikatakan berhasil jika telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu siswa memperoleh nilai > 70.
a. Nilai rata-rata kelas

Nilal rata-rata kel as dihitung menggunakan rumus:
_ YX
=N

K eterangan:

X
> x
N

nilai rata-rata kelas

Jumlahnilai seluruh siswa

Banyaksiswa
b. Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa
Trianto (2011:241) menyatakan untuk menentukan ketuntasan belgjar

siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

1
K =T>< 100%

t

Keterangan :

Ketuntasan Belajar

Jumlah skor yang diperoleh

—
~
1]

Jumlah skor total



Kriteria:

0% < KB <85% : Belum Tuntas

85% < KB <100% : Tuntas

c. Ketuntasan Klasikal

b nm

KK = " x 100%
Keterangan :
KK =  Ketuntasan Klasikal
N =  Banyaksiswa
Kriteria:

0% < KB <85% : Belum Tuntas
85% < KB <100% : Tuntas
2. Observas
Lembar observas aktivitas siswa diolah dengan menggunakan persamaan
berikut ini:

jumlah skor
jumlah pengamatan

Skor rata-ratatiap siklus =

Data tersebut berlaku untuk masing-masing siswa, setiap guru memberikan skor

1-4 dimana:
1 = Kurang (K) 3=Bak (B)
2 = Cukup (C) 4 = Sangat Baik (A)

Setelah memberi skor pada tiap-tiap indikator, disgjikan kriteria tingkat

aktivitas sSiswa.



Tabel 34
Kriteria Tingkat Aktivitas Siswa

Skor Masing-masing Skor Masing-masing

Siswa Indikator Kriteria
1,0-15 1,0-15 Kurang (D)
16-25 16-25 Cukup (C)
2,6-3,5 26-35 Baik (B)
3,6-4,0 36-4,0 Sangat Baik (A)

Lembar observas aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui keaktifan
siswa pada saat proses belgar mengajar berlangsung dan dijadikan pedoman
untuk memperbaiki proses kegiatan mengajar pada siklus berikutnya.

3. Indikator dan Kriteria Keberhasilan

Siklus penilaian ini akan dihentikan jika kriteria keberhasilan tindakan
telah tercapai. Adapun kriteria dan indikator keberhasilan tindakan penéliti
adalah:

a.Hasi| aktivitas siswa dan guru mencapai kriteria baik yaitu berada pada

interval 2,6 — 3,5 maka siswa dikatakan aktif, sehingga guru sudah

dikatakan menerapkan M etode Penemuan Terbimbing dengan maksimal.

b.Hasil belgjar siswa meningkat jika:
1) Minima ratarata klasikal siswa telah mencapai = KKM mata
pelgjaran matematika yaitu =70

2) Minimal 85% siswa memperoleh nilai > 70.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Pendlitian



Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Bina Satria Medan tahun pelgjaran
2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
matematika di kelas VI1II-1 dengan menerapkan metode penemuan terbimbing.
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Bina Satria
Medan pada kelas VI11-1 yang berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-
laki dan 20 siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari dua siklus dan setigp akhir siklus dilakukan evaluasi berupa
lembar observasi dan tes/ soal yang dianggap sebagai aat ukur aktivitas dan hasil
belgjar siswa untuk mengambil ketuntasan belgjar.

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi perseps siswa
terhadap matematikamelalui observasi dan tes yang di berikan, pada deskripsi
hasil penelitian pra siklus, deskripsi hasil pendlitian siklus |, dan deskripsi hasil
penelitian siklus 1.

1. Deskripsi Hasil Pendlitian Pra Siklus

Sebelum melaksanakan penelitiaan, peneliti terlebih dahulu melakukan
penelitian pra siklus untuk mengetahui keadaan kelas agar diberikan tidakan yang
sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh pendliti yaitu penerapan Metode
Penemuan Terbimbing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar matematika
siswa pada materi bangun ruang sisi datar.

Pada pelaksanaan tindakan pra siklus ini dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan yaitu pada hari Selasa, 6 Februari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 40
menit. Tahap pelaksanaan tindakan pra siklus ini dilakukan perkenalan dan

memberikan singgungan dengan isi materi bangun ruang sis datar khususnya



kubus dan balok, serta memberikan observasi dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
prasiklus untuk awal aktivitas dan hasil belgjar matematika.

Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan, yaitu
ketika proses pembel gjaran berlangsung. Objek pengamatan yang diamati peneliti
adalah aktivita siswa. Pemberian skor 1-4 pada observasi yang diberikan sesuai
dengan aktivitas siswa. Sesuai dengan observasi yang diberi skor 1-4 maka
diperoleh lembar observasi siswa seperti tabel berikut.

Tebel 4.1

Lembar Observas Aktivitas Siswa Pra Siklus

No Indikator Skor Kategori

1 Siswa memper5|apk§n perlengkapan belajar yang 26 Baik (B)
dibutuhkan

) Siswa mendengarkan guru'menyampalkan tujuan 22 Cukup ()
pembelajaran

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru 2,1 Cukup (C)

4 Siswa bekerja sama dengan kelompoknya 2,0 Cukup (C)

5 Ketertiban siswa dalam proses pembelajaran 2,3 Cukup (C)

6 Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru 1,0 Kurang (D)

7 Siswa menanggapi pendapat teman 1,4 Kurang (D)

3 Siswa menghargal s:aran dan pendapat yang 22 cukup ()

diberikan teman

9 Mengikuti kegiatan dISkUSI. atau presentasi 21 cukup ()
dengan aktif

10 Siswa bertanya kepada guru 2,4 Cukup (C)

11 Siswa mencatat penjelasan dari guru 1,5 Kurang (D)

12 Siswa mampu menarik kgsmpulan dari materi 10 Kurang (D)
pembelajaran

13 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 18 Cukup (C)

guru
14 Siswa berusaha menFarl berbagai informasi yang 19 Cukup (C)
diperlukan
15 Siswa berkomunikasi dengan sopan 2,4 Cukup (C)
16 Siswa melakukan pr9ses pembelajaran sesuai 25 cukup ()
dengan instruksi guru

17 Siswa mampu mngerjakan soal 2,2 Cukup (C)

18 Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran 1,9 Cukup (C)

19 Siswa percaya diri dalam kegiatan pelajaran 1,5 Kurang (D)

20 Siswa terlihat termotivasi setelah menerima 1,3 Kurang (D)



materi pembelajaran

Jumlah 38,3
Rata-rata 1,9
Kriteria Cukup (C)
Keterangan :
1,0-15 : Kurang (D) 26-35 : Baik (B)
16-25 : Cukup (C) 36-4,0 : Sangat Baik (A)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa

mendapat skor 38,3 dengan rata-rata 1,9 dengan kriteria cukup (C). Dan dapat

dilihat dari grafik berikut :

Hasil Observasi Pra Siklus

M hasil
observasi
pra siklus
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Gambar 4.1

Diagram Hasil Observasi Pra Siklus
Hasil tes dari tindakan Pra Siklus tentang materi bangun ruang sisi datar,
dari 40 orang siswa hanya 9 orang siswa (22,50%) yang tuntas dalam
mengerjakan tes dengan baik dan benar, dan 31 orang siswa (77,50%) belum
tuntas. Uraian ketuntasan hasil tes belgjar siswa pada siklus | kelas VI1I-1 dapat
dilihat padatabel sebagai berikut :

Tabel 4.2



Ketuntasan Belajar Pra Siklus

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 9 orang 22,50 %
Belum tuntas 31 orang 77,50%

Hasil analisis data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai

berikut :

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00% -
10,00% -
0,00% -

M Tuntas

W Tidak Tuntas

Pra Siklus

Gambar 4.2
Diagram Ketuntasan Belajar Pra Siklus
Dari gambar 4.2dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa pada pra
siklus sebelum peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dikatakan
rendah belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 85%.
2. Deskripsi Hasil Pendlitian Siklus|
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus,
yang setigp siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan,
pel aksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi tindakan.

a. Tahap Perencanaan Tindakan |



Perencanaaan tindakan | dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
dialami siswa dalam pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar.
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Siklus I ini peneliti mengidentifikasi permasalahan dan memilih sub
materi yang akan digjarkan mengenai bangun ruang sisi datar.

2) Pendliti menyiapkan materi bangun ruang sisi datar tentang pengertian dan
unsur-unsur bagian dari kubus dan balok. Materi gjar ini digunakan pada
siklus I untuk memperluas wawasan dan pengetahuan siswa tentang kubus
dan balok, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) dalam
menerapkan metode penemuan terbimbing.

3) Menyigpkan lembar observasi siswa, untuk mengumpulkan data-data
mengenai aktivitas belgar siswa saat proses pembelgaran matematika
berlangsung dikelas.

4) Peneliti menyiapkan bahan gar yang dibutuhkan selama proses
pembel gjaran berlangsung.

5) PenyusunanLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siklus | yang berupa soal

essay terdiri dari 10 soal untuk mengukur keberhasilan belgjar siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan I
Pada penelitian tindakan kelas peneliti bertindak sebagai guru yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dilaksanakan

pada tanggal 7 Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan



kedua dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 40

menit.

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 5 Februari 2018 dengan

alokas waktu 3 x 40 menit. Pembelgjaran menggunakan metode penemuan

terbimbing dengan materi bangun ruang sisi datar.

Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan siklus | ini dengan metode

penemuan terbimbing adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

¢))

2)

Pada pertemuan pertama, dengan alokasi waktu 3 x 40 menit guru
membuka pelgaran dengan mengucapkan salam kemudian mengecek
kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah pembel gjaran

Guru membentuk kelompok, yang terdiri dari 6 kelompok. Pada setiap
kelompoknyaterdiri dari 6-7 siswa..

Guru memberikan pembahasan setiap kelompok sesuai dengan metode
penemuan terbimbing.

Masing-masing kelompok menemukan permasalahan dari bahasan yang
diberikan.

Tiap kelompok mempresentasikannya dan menanggapinya.

Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama tentang pelgjaran yang
dilakukan

Pertemuan Kedua



Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Februari 2018 dengan

alokas waktu 2 x 40 menit. Pembelgaran menggunakan Metode Penemuan

Terbimbing dengan materi bangun ruang sisi datar.

Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan siklus | ini dengan metode

penemuan terbimbing adalah sebagai berikut :

a)

siswa

Pada pertemuan kedua pada siklus I, guru malakukan hal yang sama
seperti membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa. Serta mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya.
Guru mengingatkan kembali tujuan dan langkah langkah pembel gjaran.
Guru mengingatkan kembali tentang tentang materi sebelumnya.

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siklus .

Guru mengawas agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal.

Setelah selesal, peserta didik mengumpulkan pekerjaannya kepada guru.
Observasi |/ Tahap Pengamatan Siklus |

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dalam pembelagjaran

dan hasil belgar siswa dengan menggunakan Metode Penemuan

Terbimbing. Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan,

yaitu ketika proses pembelgaran berlangsung. Objek pengamatan yang diamati

peneliti adalah aktivitas siswa. Pemberian skor 1-4 pada observasi yang diberikan

sesua dengan aktivitas siswa. Sesuai dengan observasi yang diberi skor 1-4 maka

diperoleh lembar observas siswa seperti tabel berikut :

Tebel 4.3

Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus|



No Indikator
1 Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar
yang dibutuhkan
) Siswa mendengarkan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru
4 Siswa bekerja sama dengan kelompoknya
5 Ketertiban siswa dalam proses pembelajaran
6 Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru
7 Siswa menanggapi pendapat teman
8 Siswa menghargai saran dan pendapat yang
diberikan teman
9 Mengikuti kegiatan diskusi atau presentasi
dengan aktif
10 Siswa bertanya kepada guru
11 Siswa mencatat penjelasan dari guru
12 Siswa mampu menarik kesimpulan dari materi
pembelajaran
13 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru
14 Siswa berusaha mencari berbagai informasi
yang diperlukan
15 Siswa berkomunikasi dengan sopan
16 Siswa melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan instruksi guru
17 Siswa mampu mngerjakan soal
18 Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran
19 Siswa percaya diri dalam kegiatan pelajaran
20 Siswa terlihat termotivasi setelah menerima
materi pembelajaran
Jumlah
Rata-rata
Kriteria
Keterangan :
10-15 : Kurang (D)
16-25 : Cukup (C)

(A)

Skor
2,7

2,6

2,5
2,3
2,3
1,6
1,6

2,0

2,2

2,8
1,6

1,2
2,1

2,2
2,4
2,6

2,1
1,9
1,8

1,6

42,1
2,1
Cukup (C)

26-35

36-4,0

Kategori

Baik (B)

Baik (B)

Cukup (C)
Cukup (C)
Cukup (C)
Cukup (C)
Cukup (C)

Cukup (C)

Cukup (C)

Baik (B)
Cukup (C)

Kurang (D)
Cukup (C)

Cukup (C)
Cukup (C)
Baik (B)

Cukup (C)
Cukup (C)
Cukup (C)

Cukup (C)

- Baik (B)

. Sangat Baik



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus Imendapat skor 42,1 dengan rata-rata 2,1 dengan kriteria cukup (C). Dan

dapat dilihat dari grafik berikut :

Hasil Observasi Siklus |

® hasil
observasi
siklus |

Gambar 4.3
Diagram Hasil Observas Siklus|

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada tindakan siklus |
menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat dalam kriteria “Baik”
dengan skor tertinggi 2,8 yaitu pada indikator siswa bertanya kepada guru, dan
skor aktivitas siswa terendah termasuk dalam kriteria “Kurang” dengan skor
terendah 1,2 yaitu pada indikator Siswa mampu menarik kesimpulan dari materi
pembelgaran.

Adapun observas yang dilakukan oleh peneliti pada siklus | pada
pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Maka dapan dilihat bahwa hasil

belgjar mengaami peningkatan. Dari tes yang diberikan terdapat 16 siswa



(40,00%) yang tuntas dalam belgjar dan sebanyak 24 siswa (60,00%) yang tidak
tuntas dalam belgjar.
Uraian ketuntasan hasil tes belgar siswa pada siklus | kelas VI1I-1 dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.4

Ketuntasan Belajar Tes Siklus|

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 16 orang 40,00%
Belum tuntas 24 orang 60,00%

Hasi| analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram berikut :

70,00%
60,00%
50,00%
40,00% -
M Tuntas
30,00% - )
B Tidak Tuntas
20,00% -
10,00% -
0,00% -

Siklus |

Gambar 4.4
Diagram Ketuntasan Belajar Tes Siklus|
Dari tabel 4.3 dan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa
pada tes tindakan siklus | setelah peneliti menerapkan metode penemuan

terbimbing masih rendah belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 85%.



d. Refleks Tindakan |
Berdasarkan hasil observas dan data yang diperoleh dari tinndakan siklus

| sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada tindakan siklus |
menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat dalam kriteria
“Baik” dengan skor tertinggi 2,8 yaitu pada indikator siswa bertanya
kepada guru, dan skor aktivitas siswa terendah termasuk dalam kriteria
“Kurang” dengan skor terendah 1,2 yaitu pada indikator Siswa mampu
menarik kesimpulan dari materi pembelgjaran.

2. Hasil tesdari tindakan Siklus | tentang materi bangun ruang sisi datar, dari
40 siswa memperolen 11 orang siswa (27,50%) yang tuntas dalam
mengerjakan tes dengan baik dan benar, dan 30 orang siswa (72,50%)
belum tuntas.

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus|1
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus,
yang setigp siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan,

pel aksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi tindakan.

a. Tahap Perencanaan Tindakan I1



Perencanaaan tindakan Il dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang

dialami siswa dalam pemahaman konsep pada materi bangun ruang sisi datar.

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Siklus 11 ini peneliti mengidentifikasi permasalahan dan memilih sub
materi yang akan digjarkan mengenai bangun ruang sisi datar.

Peneliti menyiapkan materi bangun ruang sisi datar tentang pengertian dan
unsur-unsur bagian dari kubus dan balok. Materi gjar ini digunakan pada
siklus 1l untuk memperluas wawasan dan pengetahuan siswa tentang
kubus dan balok, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)
dalam menerapkan metode penemuan terbimbing.

Menyiapkan lembar observasi siswa, untuk mengumpulkan data-data
mengenai aktivitas belgar siswa saat proses pembelgaran matematika
berlangsung dikelas.

Peneliti menyiapkan bahan agar yang dibutuhkan selama proses
pembel gjaran berlangsung.

Penyusunan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) siklus Il yang berupa soal

essay dari 10 soal untuk mengukur keberhasilan belgjar siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 11



Pada penelitian tindakan kelas peneliti bertindak sebagai guru yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dilaksanakan
pada tangga 14 Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 40
menit.

1. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dil aksanakan pada hari Rabu, 14 Februari 2018 dengan

alokas waktu 3 x 40 menit. Pembelgjaran menggunakan metode penemuan
terbimbing dengan materi bangun ruang sisi datar.

Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan siklus Il ini dengan metode
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut :

a) Pada pertemuan pertama, dengan aokasi waktu 3 x 40 menit guru
membuka pelgaran dengan mengucapkan salam kemudian mengecek
kehadiran siswa.

b) Guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah pembelgjaran

c) Guru membentuk kelompok, yang terdiri dari 6 kelompok. Pada setiap
kelompoknya terdiri dari 6-7 siswa..

d) Guru memberikan pembahasan setigp kelompok sesuai dengan metode
penemuan terbimbing.

€) Masing-masing kelompok menemukan permasalahan dari bahasan yang
diberikan.

f) Tiap kelompok mempresentasikannya dan menanggapinya.



g) Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama tentang pelgjaran yang
dilakukan
2. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Februari 2018 dengan
alokas waktu 2 x 40 menit. Pembelgaran menggunakan Metode Penemuan
Terbimbing dengan materi bangun ruang sisi datar.

Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan siklus Il ini dengan metode
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut :

a) Pada pertemuan kedua pada siklus I, guru malakukan ha yang sama
seperti membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa. Serta mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya.

b) Guru mengingatkan kembali tujuan dan langkah langkah pembel gjaran.

c) Guru mengingatkan kembali tentang tentang materi sebelumnya.

d) Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) siklusiI.

€) Guru mengawasi agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal.

f) Setelah selesa, peserta didik mengumpulkan pekerjaannya kepada guru.

c. Observas I/ Tahap Pengamatan Siklus||
Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan, yaitu

ketika proses pembelgjaran berlangsung. Objek pengamatan yang diamati peneliti
adalah aktivitas siswa. Pemberian skor 1-4 pada observasi yang diberikan sesuai
dengan aktivitas siswa. Sesuai dengan observasi yang diberi skor 1-4 maka

diperoleh lembar observasi siswa seperti tabel berikut :



Tebel 4.5

Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus||

No Indikator
Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar
1 .
yang dibutuhkan
5 Siswa mendengarkan guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru
4 Siswa bekerja sama dengan kelompoknya
5 Ketertiban siswa dalam proses pembelajaran
6 Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru
7 Siswa menanggapi pendapat teman
8 Siswa menghargai saran dan pendapat yang
diberikan teman
9 Mengikuti kegiatan diskusi atau presentasi
dengan aktif
10 Siswa bertanya kepada guru
11 Siswa mencatat penjelasan dari guru
12 Siswa mampu menarik kesimpulan dari materi
pembelajaran
13 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru
14 Siswa berusaha mencari berbagai informasi
yang diperlukan
15 Siswa berkomunikasi dengan sopan
16 Siswa melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan instruksi guru
17 Siswa mampu mngerjakan soal
18  Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran
19 Siswa percaya diri dalam kegiatan pelajaran
20 Siswa terlihat termotivasi setelah menerima
materi pembelajaran
Jumlah
Rata-rata
Kriteria
Keterangan :

10-15 : Kurang (D)

Skor
3,0

2,8

2,7
2,6
2,7
2,6
2,6

2,6

2,6

2,9
2,8

2,7
2,8

2,7
2,9
3,6

3,6

2,7
2,6

2,8

56
2,8
Baik (B)

26-35

Kategori

Baik (B)

Baik (B)

Baik (B)
Baik (B)
Baik (B)
Baik (B)
Baik (B)

Baik (B)

Baik (B)

Baik (B)
Baik (B)

Baik (B)
Baik (B)

Baik (B)

Baik (B)
Sangat Baik
(A)
Sangat Baik
(A)
Baik (B)
Baik (B)

Baik (B)

- Baik (B)



16-25 : Cukup (C) 36-4,0 . Sangat Baik
(A)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus Il mendapat skor 56 dengan rata-rata 2,8 dengan kriteria “Baik (B)”. Dan

dapat dilihat dari grafik berikut :

Hasil Observasi Siklus Il

M hasil
observasi
siklus Il

Gambar 4.5
Diagram Hasil Observas Siklus||

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan siklus Il
menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat dalam kriteria “Sangat
Baik” dengan skor tertinggi 3,6 yaitu pada indikator Siswa melakukan proses
pembelgjaran sesuai dengan instruksi guru, dan skor aktivitas siswa terendah
termasuk dalam kriteria “Baik” dengan skor terendah 2,6 yaitu pada Siswa bekerja
sama dengan kelompoknya.

Adapun observas yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il pada

pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Maka dapan dilihat bahwa hasil



belajar mengalami peningkatan. Dari tes yang diberikan terdapat 35 siswa
(87,50%) yang tuntas dalam belgjar dan sebanyak 5 siswa (12,50%) yang tidak
tuntas dalam belgjar.
Uraian ketuntasan hasil tes belgjar siswa pada siklus | kelas VI1I-1 dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.6

Ketuntasan Belajar Tes Siklus||

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 35 orang 87,50 %
Belum tuntas 5 orang 12,50%

Hasil analisis data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

100,00%

80,00% -

60,00% -
W Tuntas

40,00% - W Tidak Tuntas

20,00% -

0,00%

Siklus II

Gambar 4.6
Diagram Ketuntasan Belajar Tes Siklus||
Dari tabel 4.6 dan gambar 4.6 dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa

pada tes tindakan siklus |1 setelah peneliti menerapkan metode penemuan



terbimbing tergolong tinggi karena sudah mencapai ketuntasan klasikal yaitu
85%.
d. Refleks Tindakan ||
Berdasarkan hasil observas dan data yang diperoleh dari tinndakan siklus
Il sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan siklus Il
menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa tertinggi terdapat dalam
kriteria “Sangat Baik” dengan skor tertinggi 3,6 yaitu pada indikator
Siswa melakukan proses pembelgjaran sesuai dengan instruksi guru,
dan skor aktivitas siswa terendah termasuk dalam kriteria “Baik”
dengan skor terendah 2,6 yaitu pada Siswa bekerja sama dengan
kelompoknya.

2. Hasil tesdari tindakan Siklus |1 tentang materi bangun ruang sisi datar,
dari 40 siswa memperoleh 35 orang siswa (87,50%) yang tuntas dalam
mengerjakan tes dengan baik dan benar, dan 5 orang siswa (12,50%)

belum tuntas.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan yang akan diuraikan berdasarkan hasil pengamatan dengan
melakukan tindakan yang menggunakan metode pembelgjaran penemuan
terbimbing pada siswa kelas VI1II-1 SMP Swasta Bina Satria Medan pada pokok
bahasan bangun ruang sis datar dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa.

Tingkat aktivitas belgjar siswa dapat dilihat dari lembar observasi aktivitas siswa



selama proses pembelgjaran berlangsung mulai dari pra siklus sampai siklus Il
sebagal berikut:
Tabd 4.7

Rekapitulas Hasil Observas Siswa

Skor Rata-rata

No Indikator Pra | Siklus| Siklus| Pra | Siklus | Siklus
Siklus | I Siklus | |

Siswa
mempersiapkan
1 | perlengkapan 104 108 118 2,6 2,7 3,0
belgar yang
dibutuhkan
Siswa
mendengarkan
guru
menyampaikan
tujuan
pembelgjaran
Siswa

3 | memperhatikan 84 101 108 2,1 2,5 2,7
penjelasan guru
Siswabekerja
4 | samadengan 81 91 102 2,0 2,3 2,6
kelompoknya
Ketertiban siswa
5 | dalam proses 93 93 106 2,3 2,3 2,7
pembelgjaran
Menyampaikan
6 | pendapat atau ide 41 63 104 1,0 1,6 2,6
kepada guru
Siswa menanggapi
pendapat teman
Siswa menghargai
saran dan
pendapat yang
diberikan teman
Mengikuti
kegiatan diskusi
atau presentasi
dengan aktif

10 | Siswabertanya 95 112 102 2,4 2,8 2,9

87 102 111 2,2 2,6 2,8

54 63 105 14 1,6 2,6

88 81 104 2,2 2,0 2,6

84 87 103 21 2,2 2,6




kepada guru
Siswa mencatat
11 | penjelasan dari 60 63 110 1,5 1,6 2,8
guru
Siswa mampu
menarik
12 | kessmpulan dari 41 46 109 1,0 12 2,7
materi
pembelgjaran
Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru
Siswa berusaha
mencari berbagai
informasi yang
diperlukan
Siswa
15 | berkomunikasi 96 96 116 24 2,4 2,9
dengan sopan
Siswa melakukan
proses
16 | pembelgaran 100 102 144 25 2,6 3,6
sesua dengan
instruksi guru
Siswa mampu
mngerjakan soal
Siswa
18 | bersemangat 74 74 108 19 19 2,7
dalam mengikuti
Siswa percayadiri
19 | dalam kegiatan 61 71 105 1,5 18 2,6
pelgaran
Siswaterlihat
op | termotivasi setelah | 5y | gy | g9 | 13 | 16 | 28
menerima materi
pembelgjaran
Tingkat aktivitas belgar siswa pada pra siklus, siklus I, siklus Il dapat

13 71 82 111 1,8 2,1 2,8

14 77 86 107 19 2,2 2,7

17 86 83 143 2,2 2,1 3,6

digambarkan dalam bentukdiagram berikut :



M Pra Siklus

m Siklus |

Siklus II

AN N < N O N0 OO A AN N < 1D O N0 O O
FU CE GHR G GHT GHUT GHU G G o SRR o IR o B o B o B R B o B o B B oV
S 28282828828 :55555555865G¢6
MM (O @© (@ (T @© @© (@© (O
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T T T T T T C T T X X X X X X X X X X X
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- - - - - - - T T cgcccccccccc

Gambar 4.7

Tingkat AktivitasBelajar Siswa Pra siklus, Sklus|, Siklus|li

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada diagram diatas, hasil
observas aktivitas belgjar siswa dari 40 siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan observas aktivitas yang signifikan yaitu dari pra siklus ke siklus
| terjadi padainsikator 4 yaitu darirata-rata skor 2,0 ke 2,3. Peningkatan aktivitas
yang signifikan dari siklus | ke siklus Il terjadi pada indikator 16 yaitu dari rata-
rata skor 2,6 ke 3,6.

Tabel 4.8
Rekapitulas Ketuntasan Hasll Belajar Siswa

Pra Siklus, Siklusl, SikluslI

. Nilai
40 Siswa PraSikius | Siklusl | Sikiusli
Jumlah 2108 2045 3180
Rata-rata 52,7 51,13 79,5
>70 9 16 35
<70 31 24 5
Persentase Siswa yang Tuntas 22,50% 40,00% | 87,50%
Persentase Siswayang Tidak Tuntas | 77,50% 60,00% | 12,50%




Tingkat ketuntasan hasil belgjar siswa pada pra siklus, siklus I, siklus Il

dapat digambarkan dalam bentuk diagram berikut :

100,00%

80,00% —

60,00% —

40,00% | Tuntas

20,00% — —

0,00%

Pra Siklus Siklus | Siklus II

Gambar 4.8
Diagram Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 4.5, hasil rata-rata ketuntasan belgjar dari 40 siswa
meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang tuntas diperoleh 9 orang siswa
(22,50%) pada pra siklus, 16 orang siswa (40,00%) pada siklus I, dan 35 orang
siswa (87,50%) pada siklus II. Dilakukannya tindakan melalui penggunaan
metode penemuan terbimbing dikelas VI11-1 SMP Swasta Bina Satria M edan pada
pokok bahasan bangun ruang sis datar telah menunjukkan peningkatan yang
melebihi  ketuntasan klasikal yaitu 85% terpenuhi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar matematika pada siswakelas VIl1-1 SMP

Swasta Bina SatriaMedan T.P 2017/ 2018.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian data dan pembahasan, maka dapat
dismpulkan :

1. Melaui metode pembelgaran penemuan terbimbing , Berdasarkan hasil
observas aktivitas siswa pada diagram diatas, hasil observas aktivitas
belgar siswa dari 40 siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan observas aktivitas yang signifikan yaitu dari pra siklus ke
siklus | terjadi pada insikator 4 yaitu dari rata-rata skor 2,0 ke 2,3.
Peningkatan aktivitas yang signifikan dari siklus | ke siklus 11 terjadi pada
indikator 16 yaitu dari rata-rata skor 2,6 ke 3,6.

2. Mdaui metode pembelgaran penemuan terbimbing , hasil ratarata
ketuntasan belgjar dari 40 siswa meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil
tes yang tuntas diperoleh 9 orang siswa (22,50%) pada prasiklus, 16 orang
siswa (40,00%) pada siklus I, dan 35 orang siswa (87,50%) pada siklus I1.
Dilakukannya tindakan melaui penggunaan metode penemuan terbimbing
dikelas VIII-1 SMP Swasta Bina Satria Medan pada pokok bahasan
bangun ruang sis datar telah menunjukkan peningkatan yang melebihi
ketuntasan klasikal yaitu 85% terpenuhi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar matematika pada siswa

kelas VIII-1 SMP Swasta Bina SatriaMedan T.P 2017/ 2018.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Pembelgjaran dengan metode penemuan terbimbing ini diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu  aternatif pembelgjaran matematika
disekolah, karena pembelgjaran ini telah terbukti dapat memberikan hasil
belgjar yang lebih baik dalam kegiatan pembel gjaran.
2. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat
menerapkan metode penemuan terbimbing untuk  menciptakan
pembelgjaran yang efektif dan meningkatkan aktivitas dan hasil belgar

matematika
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Lampiran 2

Daftar Nama Siswa

KdasVIII-1 SMP Swasta Bina Satria Medan

No | Nama Kode Siswa L/P
1 | Abdi Fadillah AO01 L
2 | AdeSilvi AQ2 P
3 | Agustina A03 P
4 | AliyaAgustria A04 P
5 | Annisa Ramadani A05 P
6 | Ardita Syahputri A06 P
7 | Arkemo Sambo AQ7 L
8 | Aziz Furgon Rifadi A08 L
9 | Calista Ramadani AQ9 P
10 | Debi Andriani A10 P
11 | Deni Syahputra All L
12 | Destria Ananda Al2 P
13 | Dian Puspita Sari Al13 P
14 | Eri Syahputra Al4 L
15 | Fani Ardiani Daulay A15 P




16 | FinaArdiani Daulay Al6
17 | Fauzan Daulay Al7
18 | Gilang Prayuda A18
19 | Gilang Ramadhan A19
20 | Indra Gunawan A20
21 | M. Arif A21
22 | M. Fachrul Ananda A22
23 | M. Héfiz Izhariansyah A23
24 | M. Panji Winata A24
25 | M. Susanto A25
26 | M. Yusil A26
27 | NadiaUmi Syahfitri A27
28 | Naumi Hutagalu A28
29 | Priyogi Handoko A29
30 | Putri Amanda A30
31 | Raffi Ahmad A3l
32 | Rachel Fitri Andriani A32
33 | Rifky Bayu Setiawan A33
34 | Risky Syahputra A34
35 | Sinta Rahmadani A35




36 | Siska Amanda A36
37 | Siti Nadia Cahaya A37
38 | Surya Ayunda A38
39 | Syirin Nabila A39
40 | Teguh Pratama A40




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMPSWASTA BINA SATRIA
Mata Pelajaran ‘Matematika
Kelas Semester : VI / dua
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokas Waktu . 2 Pertemuan (5 x 40 menit)

A. Kompetens Inti

1

2.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosiad dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.



B. Kompetens Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang

sisi datar(kubus, balok, prisma, Dan limas)

C. Indikator
1. Mengidentifikasi unsur-unsur dan balok
2. Menghitung luas kubus dan bal ok
3.  Menghitung volume kubus dan bal ok
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian pembelgaran , peserta didik :

1. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur

2. Dapat menghitung luas kubus dan balok

3. Dapat menghitung volume kubus dan balok
E. Materi Pembelajaran

Bangun Ruang Sisi Datar

KUBUS
L uas Permukaan: 65
Volume: s
BALOK
Luas Permukaan: 2(pl + It + pt) Volume: px | xt
F. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Saintifik

2. Metode Penemuan Terbimbing



G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 :

Alokas waktu 3 x 40 menit

Fase / Sintaks

Fasel
Stimulation
(pemberian
rangsangan)

Fase 2
Problem
statement
(Pertanyaan/Id
entifikasi
masalah)

Fase 3
Data collection

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Pendahuluan

1. Membukapelajarandengansalampembukadanberd
o’a.
2. Memeriksakehadiransiswasebagaisikapdisiplin.

Apersepsi :
e Siswadiingatkankembalitentangmateribangundat
ar

Motivasi :

e Memotivasisiswadengancaramenunjukkangambar
bangunan di dunia yang
berbentukkubusdanbalok.

e Menyampaikanmanfaatmempelajarimateriluasku
busdanbalok yang
berkaitandengankehidupannyata.

e MenyampaikanlangkahpembelajarandenganGuide
d Discovery learning.

Kegiatan Inti

Mengamati
Siswa diajak untuk mengamati peragaan kotak yang

digunting (diiris) pada tiga buah rusuk alas dan
atasnya serta satu buah rusuk tegaknya, yang
direbahkan pada bidang datar sehingga membentuk
jaring-jaring kotak.

Menanya:
Minta siswa mengajukan pertanyaan berkaitan

dengan peragaan tersebut.

Mengumpulkaninformasi:
Catatan: Guru melakukan pengamatan sikap rasa

Alokasi
Waktu

10 menit

95 menit



(Pengumpulan
data)

Fase 4

Data
processing
(pengolahan
data)

Fase 5
Verification
(pembuktian)

Fase 6
Generalisation
(menarik
kesimpulan)

ingin tahu selama pembelajaran menggunakan

instrument dan rubrik terlampir.

Guru membimbing siswa secara berkelompok untuk
menentukan unsur-unsur dari kubus dan dan balok
yang diberikan.

- Banyak rusuk rusuk kubus dan balok
- Banyak bidang sisi

- Banyak titik sudut

- Banyak diagonal bidang

- Banyak diagonal ruang

- Banyak bidang diagonal

Siswa dibimbing untuk menemukan rumus luas

permukaan kubus dan balok dari jaring-jaring kotak
Mengasosiasikan/mengolah data

Melalui diskusi dalam kelompok siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan infomasi yang telah diperoleh
atau dikumpulkan melalui latihan.

Mengkomunikasikan
Guru meminta salah satu siswa dari satu atau dua
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dan kelompok lain menanggapi.
Kegiatan Penutup
e Melaluitanyajawabsiswa di
bimbinguntukmerangkumataumenyimpulkanpe
mbelajarantentangmenentukanluaspermukaank
ubusdanbalok.
e Guru menginformasikan
pertemuanselanjutnya.
e Pembelajarandiakhiridenganpenyampaianpesan
moral, danmengucapkanhamdallah.

tentang  materi

Pertemuan 2

Alokas waktu 2 x 40 menit

15menit



Fase /
Sintaks

Fase 1

Stimulation
(pemberian
rangsangan)

Fase 2

Problem
statement
(Pertanyaan/Ide
ntifikasi
masalah)

Fase 3

Data collection
(Pengumpulan
data)

Fase 4

Data processing
(pengolahan
data)

Deskripsi Kegiatan

Kegiatanpendahuluan
1.Membuka
pelajarandengansalampembukadanberdo’a.
2.Memeriksa kehadiransiswasebagaisikapdisiplin.

Apersepsi :
e Siswadiingatkankembalitentangmateribangunr
uang kubus dan balok.

Motivasi :

e Memotivasisiswadengancaramenunjukkan
ulanggambarbangunan di dunia yang
berbentukkubusdanbalok.

e Menyampaikanmanfaatmempelajarimateriluask
ubusdanbalok yang
berkaitandengankehidupannyata.

Menyampaikan langkah pembelajaran

Guided Discovery learning.

Mengamati

Siswa diberikan soal latihan dan siswa diminta untuk

dengan

mengamati permasalahan yang ada pada soal

latihan yang diberikan.

Menanya:
Minta siswa mengajukan pertanyaan berkaitan

dengan soal tersebut.

Mengumpulkaninformasi:
Catatan: Guru melakukan pengamatan sikap rasa

ingin tahu selama pembelajaran menggunakan
instrument dan rubrik terlampir.

Siswa dibimbing untuk menemukan permasalahan
yang harus ditemukan dan diselesaikan dari soal
tersebut.

Mengasosiasikan/mengolah data

Siswamenganalisis, menalar, menyimpulkan
infomasi yang telah diperoleh atau dikumpulkan
melalui latihan.

Alokasi
waktu

10 menit

60 menit



Fase 5 Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan yang
Verification diberikan.
(pembuktian

Kegiatan penutup

Fase 6 e Guru mengajukanpertanyaanrefleksi,
Generalisation misalnya:
(menarik - Bagaimanakomentarmutentangpelajaranharii
kesimpulan) ni?
- Aktivitasmana yang
sudahdanbelumkamukuasai? 10 menit
- Bagaimanasaranmutentang proses

pembelajaranberikutnya?

e Guru menginformasikan tentang materi
pertemuanselanjutnya.

e Pembelajarandiakhiridenganpenyampaianpes
an moral, danmengucapkanhamdallah.

Sarana dan Sumber Belagjar
a. Saranabelajar
1. Laptop
2. InFocus
b. Sumber belgjar
1. Buku matematikakelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013
2. Buku pembelgaran siswa permata matematika kelas V111
SMPA/MTs Semester 2
3. Buku referensi lain yang relevan
Penilaian
1. Penilaian Sikap Spiritual
a Teknik Penilaian: Penilaian Diri
b. Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian Diri

c. Kisi-kis



No Butir Sikap Indikator Sikap
1 Beriman kepada 1. Berdoa sebelum dan sesudah
Tuhan YME pembelajaran.
2 Bersyukur kepada 2. Menggunakan waktu seefektif
Tuhan YME mungkin
3. Bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika
Jumlah
d. Instrumen: Lembar Penilaian Diri (Lampiran)
e. Petunjuk Perhitungan Skor (Lampiran)
2. Penilaian Sikap Sosial

a Teknik Penilaian: Observas

b. Bentuk Instrumen: Lembar Observas

c. Kisi-kisi:

No Butir Nilai Indikator Sikap

1. Menunjukkan sikap 1. Suka bertanya selama proses
kritis dan pembelajaran
tanggungjawab 2. Tanggungjawab dalam

mengerjakan tugas.

2. Memiliki rasa ingin 3. Berani mengutarakan pendapat.
tahu dan percaya diri

3. Memiliki sikap 4. Bekerjasama dan mementingkan
menghargai pendapat hasil kerja kelompok
orang lain.

Jumlah

d. Instrumen: Lembar Observas (Lampiran)

e. Pentunjuk Perhitungan Skor (Lampiran)

Jumlah
Butir
Instrumen

Jumlah
Butir
Instrumen



3. Penilaian Pengetahuan

a Teknik Penilaian: Tes

b. Bentuk Instrumen: Uraian

c. Kis-kisi:
No | Materi Indikator Nomor- | Jumlah
soal soal
1. Pengertial ¢  Mengidentifikasi unsur unsur kubus | 1,2,3,4, 5
dan balok 5
2. Rancanga ¢ Menghitung luas dan volume kubus
5,7,8,9,
dan balok. 5
10
Jumlah 10

d. Instrumen: (Lampiran)

e. Petunjuk Perhitungan Skor (Rubrik) (Lampiran)

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

A. Petunjuk Umum

(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri

2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,

nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1

pada Lembar Observas dengan ketentuan sebagai berikut:




4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak |ebih dari 5 kali
3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali
2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali

1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru.

LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik

Kelas VII-1
Semester : Genap

Materi Pokok : Bangun Ruang
Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Butir Nilai

1. Berdo’a sebelum dan sesudah aktivitas/pelajaran
2. Menggunakan waktu seefektif mungkin dalam pembelgaran

3. Bersemangat dalam pembel gjaran matematika

Skor

|I’.ldlkat0r Jumlah Skor Tuntas
No | Indikator S'k"f‘p Perolehan Akhir / Tidak

Spritual Skor Tuntas

1123 |4




1 Saya berdo’a sebelum
dan sesudah
aktivitas/pelgaran

2 Saya menggunakan
waktu seefektif
mungkin dalam
pembelgjaran

3 Saya bersemangat
dalam pembelgjaran
matematika

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

_ Ju hp ha
5 hi1 = 5 <4 X 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A

Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00

Bak (B) - apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33

Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33

Kurang (K) : apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir < 1,33




3. Tuntag/Tidak Tuntas
Tuntas apabila memperoleh Kategori sikkap > Baik (B)

Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap < Baik (B)



INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL

(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama satu KD (Kompetensi Dasar)
terakhir, nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2,

atau 1 pada Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak lebih dari 5 kali

3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali

2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali

1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati



PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

~Jv  hp ha
5 hi1 = 5 o) X 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A

Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00

Bak (B) . apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) - apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir < 1,33

3. Tuntag/Tidak Tuntas
Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap > Baik (B)

Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikkap < Baik (B)



I nstrumen Pengetahuan
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah padalembar jawaban yang telah disediakan

3. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

e Soal Uraian:

Jawablah pertanyaan soal-soal di bawah ini dengan benar!

\N/

Gambar untuk soa No. 1- 3!

1. Sebutkan diagonal bidang dari bangun ruang di atas ?

2. Sebutkan diagonal ruang dari bangun ruang di atas ?



3. sebutkanbidang diagonal dari bangun ruang di atas ?

4. Jikadiketahui luas permukaan kubus 96 cm?, maka tentukan panjang rusuk
kubus tersebut!

5. Kotak makan berbentuk balok memiliki ukuran panjang 12 cm, Iebar 6 cm,
dan tinggi 8 cm. Berapakah luas permukaan kotak makan tersebut!

6. Jikadiketahui luas permukaan kubus 96 cm?, maka hitunglah panjang
rusuk tersebut!

7. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 13 cm. Tentukan volume dari kubus
tersebut!

8. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm, dan
tinggi 42cm. Jikavolume air di dalam akuarium tersebut 31.080 cm?,
maka tentukan lebar akuarium tersebut!

9. Jika sebuah kubus yang memiliki panjang rusuk 35 cm, dan kubus tersebut
akan di isi air ¥z bagian dari volume kubus. Tentukanlah volume air yang
akan di isi!

10. Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 5 cm. Maka

tentukanlah volume bal ok tersebut!



PETUNJUK (RUBRIK) PENSKORAN DAN PENENTUAN NILAI

Soal

1.

Sebutkan diagonal bidang
dari bangun ruang di atas ?

Sebutkan diagonal ruang
dari bangun ruang di atas ?
Sebutkan bidang diagonal
dari bangun ruang di atas ?

Diketahui sebuah kubus
memiliki panjang rusuk 12
cm. Tentukan luas
permukaan kubus tersebut!

Kotak makan berbentuk
balok memiliki ukuran
panjang 12 cm, lebar 6 cm,
dan tinggi 8 cm. Berapakah
luas permukaan kotak
makan tersebut!

Jika diketahui luas
permukaan kubus 96 cm?,
maka hitunglah panjang
rusuk tersebut!

Jawaban Skor

Diagonal bidangnya adalah :

PU, QT, TV, UW, PR, QS, RW, SV, UR,
Qv, ST, PW

Diagonal ruangnya adalah : 10
RT, PV, QW, SU

RSTU, PQVW, PSUV, QRTW, PRTY,
QSUwW

10

10

Dik : s=12 cm

Dit: L?

Jawab :

L=6xs? 10
Ll=6x 122

L=6x144

L= 864 cm?

Dik : p=12cm, =6 cm, t=8 cm

Dit: L?

Jawab :

L=2{(px!)+(xt)+(pxt)} 10
L = 2{(12x 6)+(6x8)+(12x8)}

L = 2(72+ 40+ 96)
L

L

= 2(216)

Dik : L= 96 cm?
Dit : s? 10

Jawab :



Sebuah kubus memiliki
panjang rusuk 13 cm.
Tentukan volume dari kubus
tersebut!

Sebuah akuarium berbentuk
balok memiliki ukuran
panjang 74 cm, dan tinggi
42cm. Jika volume air di
dalam akuarium tersebut
31.080 cm?, maka tentukan
lebar akuarium tersebut!

Jika sebuah kubus yang
memiliki panjang rusuk 35
cm, dan kubus tersebut
akan di isi air % bagian dari
volume kubus. Tentukanlah
volume air yang akan di isi!

L =6xs
96 =6xS”
s*=96/6
s* =16

s=4/16

Ss=4cm

Dik : s=13cm
Dit : v?
Jawab :
v=s3
V=133

V=2197 cm?

Dik:p=74cm,t=42cm,

V=31.080 cm3
Dit:1?
Jawab :

V = pxlxt
31.080=74x|x42
31.080 = 3.108

| =31.080/3.108

| =10cm

Dik : s=35cm
Dit : volum % bagian ?

Jawab :

10

10

10



V=g

V =35°

V =35x35x35
V = 42.875cm®

Y% yzbagian = % x 42.875
\Y} %bagian = 21.437,5cm®

10. Sebuah balok memiliki Dik : p=10cm, =8 cm, t=5cm

panjang 10 cm, lebar 8 cm,

dan tinggi 5 cm. Maka Dit : v?

tentukanlah volume balok

tersebut! Jawab : 10
V = pxl|xt
V =10x8x5
V = 400cm®

Skor Maksimal 100

Perhitungan nilai akhir peserta didik:

sk

Medan, ..... februari 2018.

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Mahasiswa



Nurhalimathusya’diah, S.Pd M aisyar oh Simatupang

Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)



Satuan Pendidikan :SMPSWASTA BINA SATRIA

Mata Pelajaran :Matematika

Kelas Semester : VI / dua

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokas Waktu . 2 Pertemuan (5 x 40 menit)

A. Kompetens Inti

1

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata dengan yang dipelgjari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudutpandang/teori.

B. Kompetens Dasar

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang

sisi datar(kubus, balok, prisma, Dan limas)

C. Indikator



1. Mengidentifikasi unsur-unsur dan balok
2. Menghitung luas kubus dan bal ok
3.  Menghitung volume kubus dan bal ok

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian pembelgaran , peserta didik :

1. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur
2. Dapat menghitung luas kubus dan balok
3. Dapat menghitung volume kubus dan bal ok

E. Materi Pembelajaran

Bangun Ruang Sisi Datar

KUBUS
L uas Permukaan: 65>
Volume: s
BALOK
Luas Permukaan: 2(pl + It + pt)
Volume: px|Ixt
F. Metode Pembelgjaran
1. Pendekatan Saintifik
2. Metode Penemuan Terbimbing
G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 :

Alokas waktu 3 x 40 menit



Fase /
Sintaks

Fasel
Stimulation
(pemberian
rangsangan)

Fase 2
Problem
statement(P
ertanyaan/Id
entifikasi
masalah)

Fase 3

Data
collection
(Pengumpula
n data)

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Pendahuluan

3. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan
berdo’a.
4. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

Apersepsi :
e Siswa diingatkan kembali tentang materi luas
bangun ruang

Motivasi :

e Memotivasi siswadengan cara menunjukkan
kembali gambarbangunan di dunia yang
berbentuk kubus dan balok.

e Menyampaikan manfaat mempelajari materi luas
dan volume kubus dan balok yang berkaitan
dengan kehidupan nyata.

e Menyampaikan langkah pembelajaran dengan
Guided Discovery learning.

Kegiatan Inti

Mengamati
Siswa diajak untuk mengamati soal yang diberikan tiap

kelompok yang berisi tentang luas dan volumekubus
dan balok.

Menanya:
Minta siswa mengajukan pertanyaan berkaitan

dengan soal yang diberikan tersebut.

Mengumpulkan informasi:
Catatan: Guru melakukan pengamatan sikap rasa

ingin tahu selama pembelajaran menggunakan
instrument dan rubrik terlampir.

Guru membimbing siswa secara berkelompok untuk
menemukan permasalahan yang ada pada soal yang
diberikan.

Alokasi
Waktu

10 menit

95 menit



Fase 4

Data
processing
(pengolahan
data)

Fase 5
Verification
(pembuktian
)

Fase 6
Generalisatio
n (menarik
kesimpulan)

Pertemuan 2

Siswa dibimbing untuk menemukan luas permukaan
dan volume kubus dan balok dari soal tersebut.

Mengasosiasikan/mengolah data

Melalui diskusi dalam kelompok siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan infomasi yang telah diperoleh
atau dikumpulkan melalui latihan.

Mengkomunikasikan

Guru meminta salah satu siswa dari satu atau dua

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya dan kelompok lain menanggapi.

Kegiatan Penutup
e Melalui tanya jawab siswa di bimbing untuk

merangkum atau menyimpulkan pembelajaran
tentang menentukan luas permukaan kubus dan
balok.

Alokasi waktu 2 x 40 menit

Fase /
Sintaks

Fasel
Stimulation
(pemberian
rangsangan)

. . . 15menit
e Guru menginformasikan tentang  materi
pertemuan selanjutnya.
e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian
pesan moral, dan mengucapkan hamdallah.
Alokasi
Deskripsi Kegiatan waktu

Kegiatanpendahuluan

1.Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan
berdo’a.
2.Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

Apersepsi :
e Siswa diingatkan kembali tentang materi bangun
ruang kubus dan balok.

Motivasi :
e Memotivasi siswadengan cara menunjukkan ulang
gambarbangunan di dunia yang berbentuk kubus dan
balok.

e Menyampaikan manfaat mempelajari materi luas

10 menit



Fase 2
Problem
statement
(Pertanyaan/Id
entifikasi
masalah)

Fase 3

Data collection
(Pengumpulan
data)

Fase 4

Data
processing
(pengolahan
data)

Fase 5
Verification
(pembuktian

Fase 6
Generalisation
(menarik
kesimpulan)

kubus dan balok yang berkaitan dengan kehidupan
nyata.
Menyampaikan langkah pembelajaran dengan Guided
Discovery learning.
Mengamati
Siswa diberikan soal latihan dan siswa diminta untuk

mengamati permasalahan yang ada pada soal latihan yang
diberikan.

Menanya:
Minta siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan

soal tersebut.

Mengumpulkan informasi:
Catatan: Guru melakukan pengamatan sikap rasa ingin

tahu selama pembelajaran menggunakan instrument dan
rubrik terlampir.

Siswa dibimbing untuk menemukan permasalahan yang
harus ditemukan dan diselesaikan dari soal tersebut.

Mengasosiasikan/mengolah data

Siswamenganalisis, menalar, menyimpulkan infomasi yang
telah diperoleh atau dikumpulkan melalui latihan.

Siswa diarahkan latihan
diberikan.

untuk mengerjakan yang

Kegiatan penutup

e Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya:

- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran hari ini?

- Aktivitas mana yang sudah dan belum kamu kuasai?

- Bagaimana saranmu tentang proses pembelajaran
berikutnya?

e Guru menginformasikan tentang materi pertemuan
selanjutnya.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan
moral, dan mengucapkan hamdallah.

60 menit

10 menit



Sarana dan Sumber Belagjar
a. Saranabeajar
1. Laptop
2. InFocus
b. Sumber belajar
1. Buku matematikakelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013
2. Buku pembelgaran siswa permata matematika kelas VIII SMPA/MTs
Semester 2
3. Buku referens lain yang relevan
Penilaian
a. Penilaian Sikap Spiritual
a. Teknik Penilaian: Penilaian Diri

b. Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian Diri

c. Kis-kis
Jumlah
No Butir Sikap Indikator Sikap Butir
Instrumen
1 Beriman kepada 4. Berdoa sebelum dan sesudah 1
Tuhan YME pembelajaran.
2 Bersyukur kepada 5. Menggunakan waktu seefektif mungkin
Tuhan YME 6. Bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen: Lembar Penilaian Diri (Lampiran)

e. Petunjuk Perhitungan Skor (Lampiran)



b. Penilaian Sikap Sosial
a Teknik Penilaian: Observas

b. Bentuk Instrumen: Lembar Observas

c. Kig-kisi:
Jumlah
No Butir Nilai Indikator Sikap Butir
Instrumen
1. Menunjukkan sikap 5. Suka bertanya selama proses 1
kritis dan pembelajaran
tanggungjawab 6. Tanggungjawab dalam mengerjakan 1
tugas.
2. Memiliki rasa ingin 7. Berani mengutarakan pendapat. 1
tahu dan percaya diri
3. Memiliki sikap 8. Bekerjasama dan mementingkan hasil
menghargai pendapat kerja kelompok 1
orang lain.
Jumlah 4

d. Instrumen: Lembar Observas (Lampiran)

e. Pentunjuk Perhitungan Skor (Lampiran)
c. Penilaian Pengetahuan

a Teknik Penilaian: Tes

b. Bentuk Instrumen: Uraian

c. Kis-kisi:
No | Materi Indikator Nomor | Jumlah
soal soal
1 Pengertial ¢ Mengidentifikasi unsur unsur kul 1,2,3,4, 5
dan balok 5
2. Rancanga e Menghitung luas dan volume kul 5,7,8,9, 5
dan balok. 10




| |
Jumlah 10

d. Instrumen: (Lampiran)

e. Petunjuk Perhitungan Skor (Rubrik) (Lampiran)

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri

2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1
pada Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak lebih dari 5 kali
3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali

2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali

1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diis oleh guru.



LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik

Kelas VIII-1
Semester : Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang
Tahun Pelgjaran : 2017/2018
Butir Nilai
1. Berdo’a sebelum dan sesudah aktivitas/pelajaran
2. Menggunakan waktu seefektif mungkin dalam pembelgjaran
3. Bersemangat dalam pembel gjaran matematika
Skor
I I’.ldlka'[OI’ Jumlah Skor Tuntag/
No | Indikator Skap Perolehan | '+ . | Tidak
Spritual Skor Tuntas
112 |3
1 Saya berdo’a
sebelum dan sesudah
aktivitas/pelgjaran
2 Saya menggunakan
waktu seefektif
mungkin dalam




pembelgaran

3 Saya bersemangat
dalam pembelgaran
matematika

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

1
5 hi1 = X 4
St X 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A

Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00

Bak (B) - apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) - apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabilamemperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir < 1,33

Tuntas/Tidak Tuntas

1. Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap > Baik (B)



2. Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap < Baik (B)



INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL

(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada

Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak |ebih dari 5 kali

3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali

2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali

1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati



PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

T h ha
5 hi1 =j , P X 4
LY X 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A

Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir : 3,33< Skor Akhir < 4,00

Bak (B) . apabilamemperoleh Skor Akhir  : 2,33< Skor Akhir < 3,33

Cukup (C) . apabila memperoleh Skor Akhir  : 1,33< Skor Akhir < 2,33

Kurang (K) : apabilamemperoleh Skor Akhir Skor Akhir < 1,33

3. Tuntag/Tidak Tuntas
Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap > Baik (B)

Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikkap < Baik (B)



Contoh Instrumen Pengetahuan
Petunjuk:
1. Berdoaah sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah padalembar jawaban yang telah disediakan

3. Selesaikan soa berikut dengan singkat dan jelas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

e Soal Uraian:

Jawablah pertanyaan soal-soal di bawah ini dengan benar!

H
G
/!
E L |
: F
I
L--
7 D
A C

Dambar untuk no 1 dan 3!

1. Sebutkan 6 sisi dari bangun ruang di atas!
2. Sebutkan diagonal bidang dari bangun ruang di atas!
3. Sebutkan 12 rusuk dari bangun ruang di atas!

4. Diketahui luas permukaan kubus 294 cm2. Hitunglah volume kubus tersebut!



10.

Tentukan luas permukaan balok jika diketahui panjang 9 cm, lebar 4 cm dan
tinggi 3cm!

Sebuah balok memiliki ukuran panjang 15 cm dan lebar 4 cm. Jika luas
permukaan bal ok tersebut 500 cm?, berapakah tinggi bal ok tersebut!

Sebuah kardus berbentuk kubus memiliki volume 64 cm?. Tentukanlah
panjang sisi kardus tersebut!

Jika diketahui ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 5 cm, 7 cm, dan
6 cm, maka hitunglah volume bal ok tersebut!

Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm, dan tinggi
42cm. Jikavolume air di dalam akuarium tersebut 31.080 cm®, maka tentukan
lebar akuarium tersebut!

Sebuah bak berbentuk balok memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar 36 cm, dan
tinggi 45 cm. Jika akuarium diis air sebanyak %2 bagian, maka berapakah

volume air tersebur!



Soal

1.

PETUNJUK (RUBRIK) PENSKORAN DAN PENENTUAN NILAI

Sebutkan 6 sisi dari bangun
ruang di atas!

Sebutkan diagonal bidang
dari bangun ruang di atas!
Sebutkan 12 rusuk dari
bangun ruang di atas!

Diketahui luas permukaan
kubus 294 cm2. Hitunglah
volume kubus tersebut!

Tentukan luas permukaan
balok jika diketahui panjang 9
cm, lebar 4 cm dan tinggi 3
cm!

Sebuah balok memiliki
ukuran panjang 15 cm dan
lebar 4 cm. lJika luas
permukaan balok tersebut
500 cm? berapakah tinggi
balok tersebut!

Jawaban

Sisi = ABCD, ABEF, BCFG, CDGH,
ADEH, EFGH

Diagonal bidang = ABGH, CDEF,
ADFG, BCEH, ACEG, BDFH

Rusuk = AB, BC, CD, AD, AE, EH, EF,
FG, GH, CG, BF, DH

Dik : L =294 cm?
Dit: S?
Jawab :

L=6x5s’
294=6x s°
s?=294/6

s=+/29

s=7cm

Dik : p=9 cm, |=4cm, t=3 cm
Dit:L?

Jawab :

L=2{(px!1)+(Ixt)+(pxt)}
L =2{(9x 4)+(4x3)+(9x3)}
L =2(36+12+27)
L
L

Dik : p=15 cm, |=4 cm, L= 500 cm?
Dit:t?

Jawab :

Skor

10

10

10

10

10

10



L=2{(px!)+ (I xt)+(pxt)}
500 = 2{(15x 4)+ (4xt)+(15xt)}
500 = 2(60 + 4t + 15t)

500 = 2(60+19t)

500 =120+ 38t

38t =500-120

38t = 380

t =380/38

t =10cm

7. Sebuah kardus berbentuk Dik: V=64 cm?
kubus memiliki volume 64
cm?. Tentukanlah panjang sisi Dit:s?

kardus tersebut!
Jawab :

V=g

64=s°
s’ =64
s=3/64

sS=4cm

8. lJika diketahui ukuran Dik:p=5cm,|=7 cm,t=6cm
panjang, lebar, dan tinggi
balok adalah 5 cm, 7 cm, dan Dit:V?
6 cm, maka hitunglah volume

balok tersebut! Jawab :
V = pxI|xt
V =5x7x6
V =210cm®

9. Sebuah akuarium berbentuk Dik : p= 74 cm, t= 42 cm, V=
balok memiliki ukuran  31.080cm3
panjang 74 cm, dan tinggi
42cm. Jika volume air di Dit:1?
dalam akuarium tersebut
31.080 cm3, maka tentukan Jawab:
lebar akuarium tersebut!



V = pxlxt

31.080 = 74x| x 42
31.080 = 3.108l

| =3.1080/3.108

| =10cm

10. Sebuah akuarium berbentuk Dik:p=60cm, =36 cm, t=45 cm
balok memiliki ukuran
panjang 60 cm, lebar 36 cm, Dit:V % bagian ?
dan tinggi 45 cm. lJika
akuarium diisi air sebanyak % Jawab:
bagian, maka berapakah
volume air tersebut! V =pxlxt

V =60x 36x 45

V =97200cm®

V%:%x97200

3/ _ 3
v A — 72900cm

10

Skor Maksimal

Perhitungan nilai akhir peserta didik:

N :p X1
sl

Medan, ..... februari 2018.

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Mahasiswa

Nurhalimathusya’diah, S.Pd M aisyaroh Simatupang




Lampiran 5

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)

PRA SIKLUS

Nama

Kelas




Gambar untuk no 1-6'!

1

2.

3.

Tentukan titik sudut dari balok tersebut!

Tentukan rusuk dari balok tersebuit!

Tentukan diagonal bidang dari balok tersebut!

Diketahui sebuah kubus memiliki panjang rusuk 8 cm. Hitunglah luas kubus
tersebut!

Sebuah kotak berbentuk kubus yang memiliki luas 3750 cm?. Hitunglah
panjang sisi kotak tersebut!

Sebuah balok memiliki lebar 2 cm, tinggi 5 cm, dan luas 90 cm?. Hitunglah
panjang dari balok tersebut!

Sebuah toples berbentuk balok memiliki panjang 13 cm, lebar 7cm, dan tinggi
4 cm. Berapakah luas toples tersebut!

Sebuah kubus memiliki panjang sis 20 cm. Tentukanlah volume kubus
tersebut!

Bak mandi berbentuk balok yang memiliki panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan

tinggi 15 cm. Hutunglah volume bal ok tersebut !

10. Hitunglah volume kubus yang memiliki panjang 8 cm!



Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)

SIKLUSI

Nama

Kelas




Gambar untuk soal No. 1- 3!

1. Sebutkan diagonal bidang dari bangun ruang di atas ?

2. Sebutkan diagonal ruang dari bangun ruang di atas ?

3. Sebutkan bidang diagonal dari bangun ruang di atas ?

4. Jika diketahui luas permukaan kubus 96 cm? maka tentukan panjang
rusuk kubus tersebuit!

5. Kotak makan berbentuk balok memiliki ukuran panjang 12 cm, Iebar 6 cm,
dan tinggi 8 cm. Berapakah luas permukaan kotak makan tersebut!

6. Jika diketahui luas permukaan kubus 96 cm?, maka hitunglah panjang
rusuk tersebut!

7. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 13 cm. Tentukan volume dari kubus
tersebut!

8. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm, dan
tinggi 42cm. Jika volume air di dalam akuarium tersebut 31.080 cm?®,
maka tentukan |ebar akuarium tersebut!

9. Jikasebuah kubus yang memiliki panjang rusuk 35 cm, dan kubus tersebut
akan di is air ¥2 bagian dari volume kubus. Tentukanlah volume air yang

akan di isi!



10. Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 5 cm. Maka

tentukanlah volume bal ok tersebut!

Lampiran 7

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD)

SIKLUSII

Nama

I
®

Kelas

[ S I I R —




Dambar untuk no 1 dan 2!

10.

Sebutkan 6 sisi dari bangun ruang di atas!

Sebutkan diagonal bidang dari bangun ruang di atas!

Sebutkan 12 rusuk dari bangun ruang di atas!

Diketahui luas permukaan kubus 294 cm2. Hitunglah volume kubus tersebut!
Tentukan luas permukaan balok jika diketahui panjang 9 cm, lebar 4 cm dan
tinggi 3cm!

Sebuah balok memiliki ukuran panjang 15 cm dan lebar 4 cm. Jika luas
permukaan bal ok tersebut 500 cm?, berapakah tinggi balok tersebut!

Sebuah kardus berbentuk kubus memiliki volume 64 cmd. Tentukanlah
panjang sisi kardus tersebut!

Jika diketahui ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 5 cm, 7 cm, dan
6 cm, maka hitunglah volume bal ok tersebut!

Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm, dan tinggi
42cm. Jikavolume air di dalam akuarium tersebut 31.080 cm®, maka tentukan
lebar akuarium tersebut!

Sebuah bak berbentuk balok memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar 36 cm, dan
tinggi 45 cm. Jika akuarium diis air sebanyak %2 bagian, maka berapakah

volume air tersebur!



Lampiran 8

VALIDITAS SOAL PADA PRA SIKLUS

Nama Sekolah : SMP Swasta Bina Satria Medan
Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

K eterangan :V=Vadiddan TV=Tidak Valid

Petunjuk : Berilah tanda (V') pada kolom V (Valid) dan TV (Tidak Valid)



No | Soal TV

1
Tentukan titik sudut dari balok tersebut !

2 | Tentukan rusuk dari balok tersebut !

3 | Tentukan diagonal bidang dari balok tersebut !

4 | Diketahui sebuah kubus memiliki panjang rusuk 8 cm.
Hitunglah luas kubus tersebut !

5 | Sebuah kota berbentuk kubus yang memiliki luas 3750
cm?. Hitunglah panjang sisi kotak tersebut !

6 | Sebuah balok memiliki lebar 2 cm, tinggi 5 cm, dan
luas 90 cm?. Hitunglah panjang dari balok tersebut!

7 | Sebuah toples berbentuk balok memiliki panjang 13
cm, lebar 7cm, dan tinggi 4 cm. Berapakah luas toples
tersebut !

8
Sebuah kubus memiliki panjang sis 20 cm.
Tentukanlah volume kubus tersebut !

9 | Bak mandi berbentuk balok yang memiliki panjang 30
cm, lebar 20 cm, dan tinggi 15 cm. Hutunglah volume
balok tersebut !

10

Hitunglah volume kubus yang memiliki panjang 8 cm!

Medan, Februari 2018

Validator




Lampiran 9

Nama Sekolah

Mata Pelgjaran

Pokok Bahasan

K eterangan

Nurhalimathusya’diah, S.Pd

VALIDITAS SOAL PADA SIKLUSI

: SMP Swasta Bina Satria Medan

- Matematika

: Bangun Ruang Sisi Datar

:V=Vaiddan TV=Tidak Valid

Petunjuk : Berilah tanda (V') pada kolom V (Valid) dan TV (Tidak Valid)



No | Soal TV

1 | Sebutkan diagona bidang dari bangun ruang di atas ?

2 | Sebutkan diagonal ruang dari bangun ruang di atas ?

3 | Sebutkan bidang diagonal dari bangun ruang di atas ?

4 | Jika diketahui luas permukaan kubus 96 cm? maka
tentukan panjang rusuk kubus tersebut!

5 | Kotak makan berbentuk balok memiliki ukuran
panjang 12 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 8 cm. Berapakah
luas permukaan kotak makan tersebut!

6 | Jika diketahui luas permukaan kubus 96 cm? maka
hitunglah panjang rusuk tersebut!

7 | Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 13 cm.
Tentukan volume dari kubus tersebut!

8 | Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran
panjang 74 cm, dan tinggi 42cm. Jika volume air di
dalam akuarium tersebut 31.080 cm®, maka tentukan
lebar akuarium tersebut!

9 | Jikasebuah kubus yang memiliki panjang rusuk 35 cm,
dan kubus tersebut akan di isi air ¥2 bagian dari volume
kubus. Tentukanlah volume air yang akan di isi!

10 | Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan

tinggi 5 cm. Maka tentukanlah volume bal ok tersebut!




Medan, Februari 2018

Validator

Nurhalimathusya’diah, S.Pd

Lampiran 10

VALIDITAS SOAL PADA SIKLUSII
Nama Sekolah : SMP Swasta Bina Satria Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
K eterangan :V=Vaiddan TV=Tidak Valid

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom V (Valid) dan TV (Tidak Valid)

No | Soal \% TV




1 | Sebutkan 6 sisi dari bangun ruang di atas!

5 Sebutkan diagona bidang dari bangun ruang di
atas!

3 | Sebutkan 12 rusuk dari bangu ruang di atas!

4 diketahui luas permukaan kubus 294 cm?. Hitunglah
volum kubus tersebut!

. Tentukan luas permukaan balok jika diketahui
panjang 9 cm, lebar 4 cm dan tinggi 3 cm!
Sebuah balok memiliki ukuran panjang 15 cm dan

6 | lebar 4 cm. Jika luas permukaan balok tersebut 500
cm?, berapakah tinggi bal ok tersebut!

. Sebuah kardus berbentuk kubus memiliki volume
64 cm?®. Tentukanlah panjang sisi kardus tersebui!
Jika diketahui ukuran panjang, lebar, dan tinggi

8 | balok adaah 5 cm, 7 cm, dan 6 cm, maka hitunglah
volume balok tersebut!
Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran

9 panjang 74 cm, dan tinggi 42cm. Jika volume air di
dalam akuarium tersebut 31.080 cm® maka
tentukan lebar akuarium tersebut!
Sebuah bak berbentuk balok memiliki ukuran

10 panjang 60 cm, lebar 36 cm, dan tinggi 45 cm. Jika

akuarium diis ar sebanyak 3% bagian, maka
berapakah volume air tersebur!




Medan, Februari 2018

Validator

Nurhalimathusya’diah, S.Pd

Lampiran 11

Kunci Jawaban Pra Siklus

No KunciJawaban Skor
1 TitkSudut:K, L, M,N,O,P,Q,R 10
2 Rusuk: KL, MN, KN, LM, KO, LP, MQ, NR, OP, QR, OR, PQ 10

3 Diagonal Bidang : KM, LN, LQ, MP, KR, NO, 0Q, PR, NQ, MR, PK, LO 10
4 Dik:s=8cm
Dit : L kubus ?
Jawab : 10
L kubus = 6 x s?

L kubus = 6 x 82



L kubus = 6 x 64
L kubus = 384 cm?
Dik : L=3750 cm?
Dit : s?
Jawab :
L kubus = 6 x s?
10
3750=6xs?
$2=3750/6
S =v625
S=25cm
Dik: 1=2 cm, t=5 cm, L= 90 cm?
Dit:p?
Jawab :

L=2x{(pxD+{Axt)+ (pxt)}

90=2x{(px2)+(2x5)+(px5)} 10
90=2x(2p+10+5p)
90=2x(7p+10)
90=14p+ 20
14p=90-20
p=70/14
p =5cm?
Dik : p=13 cm, =7 cm, dant=4 cm
Dit : L balok ?
Jawab :
10
L=2x{(pxD+{Uxt)+ (pxit)}
L=2x{(13x7)+(7x4)+ (13 x4)}

L =2x%(91+28+52)



10

L=2%x171
L=342¢ *
Dik : s=20 cm
Dit:Vv?

Jawab :

V=53

V=203

V= 8000 cm?
Dik : p=30cm, I=20cm, t=15cm
Dit:Vv?

Jawab :
V=pxlxt
V=30x20x 15
V=9000 cm?
Dik : s=8 cm
Dit:Vv?

Jawab :

V=s3
V=8x8x8

V= 512 cm?

10

10

10



Lampiran 12

Kunci Jawaban Siklus|

No Jawaban Skor

1 Diagonal bidangnya adalah :
PU, QT, TV, UW, PR, QS, RW, SV, UR, QV, ST, PW 10

2 Diagonal ruangnya adalah :

RT, PV, QW, SU
10

3 RSTU, PQVW, PSUV, QRTW, PRTV, QSUW
10
4 Dik:s=12cm
Dit: L?
Jawab :
L=6xs? 10
L=6x 122

L=6x 144



L= 864 cm?

Dik : p=12cm, I=6 cm, t=8 cm
Dit: L?

Jawab :

L=2{(px!)+(xt)+(pxt)}

L = 2{(12x6)+(6x8)+(12x8)}
L = 2(72+ 40+ 96)
L = 2(216)

L

Dik : L= 96 cm?
Dit : s?
Jawab :

L =6xs
96 =6x S’
s =96/6
s* =16
s=+16

s=4cm

Dik : s=13cm
Dit : v?
Jawab :
v=s3
v=133

V=2197 cm3



8

10

Dik:p=74cm,t=42cm,
V=31.080 cm?

Dit:I?

Jawab :

V = px|xt
31.080=74x|x42
31.080 =3.108

| =31.080/3.108

| =10cm

Dik : s=35cm
Dit : volum % bagian ?
Jawab :

V=s’

V =35°

V =35x35x35
V = 42.875cm®

v %bagian = % x 42.875
\Y; %bagian = 21.437,5cm®

Dik : p=10cm, =8 cm, t=5cm
Dit: V?
Jawab :

V = pxIxt
V =10x8x5
V = 400cm?®

10

10

10



Lampiran 13

Kunci Jawaban Siklus||1

No Jawaban Skor



Sisi = ABCD, ABEF, BCFG, CDGH, ADEH, EFGH
Diagonal bidang = ABGH, CDEF, ADFG, BCEH, ACEG, BDFH

Rusuk = AB, BC, CD, AD, AE, EH, EF, FG, GH, CG, BF, DH

Dik : L=294 cm?
Dit: S?
Jawab :

L=6x5s°
294=6x s?
s?=294/6

5= 29

s=7cm
Dik : p=9 cm, I=4cm, t=3 cm
Dit:L?

Jawab :

2{(px1)+ (1 xt)+(pxt)}
2{(9x 4)+ (4% 3)+(9x3)}
2(36+12+27)

2(75)

=150cm?

L
L
L
L
L

Dik : p=15 cm, |= 4 cm, L= 500 cm?

Dit:t?

Jawab :

10

10

10

10

10

10



L= 2{(px|)+(l xt)+(pxt)}
500 = 2{(15x 4)+ (4xt)+ (15xt)}
500 = 2(60+ 4t +15t)

500 = 2(60+19t)

500 = 120 + 38t

38t = 500120

38t = 380

t =380/38

t =10cm

Dik : V=64 cm3
Dit:s?
Jawab :

V=g

Dik: p=5cm, =7 cm, t=6 cm
Dit:VvV?
Jawab :

V = pxIxt
V =5x7x6
V =210cm?

Dik : p= 74 cm, t= 42 cm, V= 31.080cm?

Dit:1?

10

10



10

Jawab :

V = px|xt
31.080=74x|x42
31.080 =3.108

| =3.1080/3.108

| =10cm

Dik : p=60cm, I=36 cm, t=45 cm
Dit : V % bagian ?
Jawab :

V =pxI|xt

V =60x 36x 45

V =97200cm®
3/_3

VA_AxWZOO

3/ _ 3
v A = 72900cm

10



Lampiran 14
LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITASSISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : SMP SWASTA BINA SATRIA MEDAN

Nama
Mata pelgaran : Matematika
Kelas V-1

Berikan tanda centang pada 1, 2, 3, dan 4 menurut observasi anda.

No Kegiatan 1 2 3 4
1  Siswa mempersigpkan aat tulis yang dibutuhkan

untuk pembelgaran
2 Siswa mendengarkan guru yang menyampaikan tujuan

dalam proses pembelajaran

w

Memperhatikan penjelasan guru tentang pelgaran
dengan baik

Kerjasama antar siswa

Ketertiban siswa dalam belgjar

Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru
Siswa menanggapi pendapat teman atau guru
Menghargai saran dan pendapat sesama teman
peserta presentasi

9 Mengikuti kegiatan diskusi/presentasi secara aktif

0 ~NO 01 b~



10
11
12
13

14

15

16

17
18
19

20

Bertanya kepada guru

Membuat catatan penjelasan guru

Menarik suatu kesimpulan dari materi pembelgjaran
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru

Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah
Masing-masing siswa melakukan proses pembelajaran

dengan tidak terpaksa

Siswa melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
instruksi guru

Siswa mengerjakan soal latihan
Siswa bersemangat dalam mengikuti pelgjaran
Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran

Siswa terlihat termotivasi setelah menerima materi

Pembelajaran

Ket : 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Balk, 4 = Sangat Baik



Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA PRA SIKLUS

Skor Indikator

No | Nama Jih Rata- Kriteria
1 |2 |3 10 [11 [12 |13 |14 [15 |16 |17 [18 [19 |20 rata
1 [A0L [3 |2 |2 2 |1 |1 |2 |2 ]2 ]2 [3 |2 ]2 |1 |37 [19 |cC
2 |A02 |3 [2 |2 3 12 (1 2 |23 [3 1 |2 ]2 |1 |3 [20 |cC
3 |A03 [3 |2 |2 3 /2 (1 1 |2 (3 [3 [2 |2 |1 |1 |4 [20 |cC
4 |A04 |3 |3 |3 3 |1 |1 |3 |2 [3[3 [3 |2 ]2 |2 |48 |24 |cC
5 |A05 |3 |2 |2 3 12 |1 2 |31 [3 |1 |2 ]2 |1 |38 |19 |cC
6 |A06 |3 |2 |2 3 /2 |1 |1 |2 3 [3 |2 |2 |1 |1 |40 |20 |cC
7 |A07 |2 |1 |1 2 |1 |1 |2 |1 |1 ]2 |3 |2 |1 |1 |30 |15 |D
8 |A0B |2 [1 |1 2 |1 |1 |2 |1 |1 ]2 [3 |21 |1 |30 |15 |D
9 |[A09 [3 [2 |2 3 /2 (1 1 |2 (3 [3 [2 |2 |1 |1 |4 [20 |cC
10 [A10 [3 |2 |2 3 /2 (1 1 |2 (3 [3 [2 |1 |1 |1 |3 [20 |cC
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éllir(?rl Tkhir 104 |87 |84 |81 |93 |41 54 |88 |84 |95 |60 |41 |71 |77 |96 | 100|86 |74 |61 |51 | 1528
Rata-rata 26 122121(20(23/10(14/22(21/24/15/10/18(19|24|25(22/19,15|13
Kriteria

B ¢c, ¢, c¢c c b pbj|jc,|c|c | b b|cHc cjc |c|c | D|D




Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

Skor Indikator

No | Nama Jih Rata- Kriteria
1 [3 |3 10 |11 [12 (13 |14 [15 [16 [17 |18 [19 |20 rata
1 [AOL [3 |3 |3 3 |21 ]2 2212 212 ]2 ]2 |42 |21 |cC
2 |A02 [3 [2 |2 3 |21 ]2 ]2 (3 [3 [2 ]2 ]2 1 |a |21 |cC
3 |AO3 |4 [3 |3 4 [2 |1 |3 3 |3 [3 [3 ]2 |2 |2 |53 [27 |B
4 [A04 |3 [3 |3 3 |2 |1 ]2 |3 (3|3 |2 |2 ]2 ]2 |4 |25 |C
5 |A0G |3 |3 |3 3 |2 |1 ]2 |3 |1 [3 |22 ]2 |1 |4 |21 |cC
6 |AO6 |3 |3 |3 3 |2 |1 ]2 |2 (3|3 |2 |2 ]2 |1 |48 [22 |cC
7 |A07 [1 |2 |2 2 |1 /2 1|1 1|2 |2 |1 ]2 ]2 |29 |15 |D
8 |A0B [2 [2 |2 2 |1 |1 2 |2 |1 [3 [3 |2 1 ]2 |37 |19 |cC
9 [AD9 [3 [3 |2 2 |1 |1 2 |2 (3 [3 [2 ]2 ]2 ]2 |4 |22 |cC
10 |[A10 [3 [3 |3 3 |1 (1 ]2 (3 [3 ]2 |12 ]2 1 |4 |22 |cC
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Jumlah
Skor

108

102

101

91 |93 |63 |63 |81 |87 |112 |63 |46 |82 |86 |96 | 102 |83 |74 |71 | 64 | 1668
Akhir
Persentase | 2,7 |26 |25 123/23|16|16|20(22(28 (16/12/21|2224|26 [21/19,18 16
Kriteria B |B |[C |[C |C | C)|C |C |C|B |([C|D|C|C|C|B |C|C|C|C




Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII

No | Nama Skor Indikator Jih Ratta- Kriteria
1 [2 |3 10 [11 |12 [13 |14 [15 [16 [17 [18 [19 |20 rata
1 [AOL |3 [3 |3 3 |3 |2 |3 [3 |3 [4 |4 [3 |3 [3 |59 |30 |B
2 [A02 |3 [3 [3 3 |4 [3 |3 [3 [3 [4 |4 [3 [3 [3 |61 [31 |[B
3 [A03 |4 [4 |4 3 |4 |3 |4 [4 |4 [4 |4 |3 |4 [3 |70 |35 |B
4 [A04 |3 |3 |3 3 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |3 [3 |65 |33 |B
5 |A0G [3 |3 |3 3 |3 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |3 [3 |63 |32 |B
6 |AO6 |3 |3 |3 3 |3 |3 |3 |4 |3 |4 |4 |3 |3 [3 |62 |31 |B
7 |A07 [2 [2 |2 2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |3 |2 |2 |3 |48 |22 |cC
8 |A08 [3 [3 |3 3 |3 [3 |3 [2 [3 [4 |4 [3 [2 [3 |55 [28 |B
9 [AD9 |3 [2 |2 3 |3 [3 |3 [3 [3 [4 |4 [3 [3 [3 |58 [29 |[B
10 [A10 |3 [2 |2 3 |3 [3 |3 [3 [3 [2 |4 [3 [3 |1 |54 [27 B
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Jumlah 11 /117 /10 |10 |10 |10 |10 |10 |20 |11 |11 |10 |11 |10 |11 |14 |14 |10 |10 |11

Skor Akhir (8 |1 |8 |2 6 |4 (5 |4 |3 |4 |0 |9 1 |7 |6 (4 |3 |8 |5 |2 2228

Persentase [0 |28 |27 |26 |27 |26 |26 |26 (26 (29 |28 |27 (28 27|29 |36 |36 |27 |26 |28

Kriteria B |B B |B B B B B B (B |[B |B B B B /A |A |B |B |B







Lampiran 18

DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA PRA SIKLUS

. _II\_“elsal Keterangan
No Nama Siswa Pra Persentase | Ketuntasan
Siklus KKM (=70)
1 Abdi Fadillah 83 83% Tuntas
2 Ade Silvi 33 33% Tidak Tuntas
3 Agustina 58 58% Tidak Tuntas
4 AliyaAgustria 83 83% Tuntas
5 Annisa Ramadani 33 33% Tidak Tuntas
6 Ardita Syahputri 58 58% Tidak Tuntas
7 Arkemo Sambo 50 50% Tidak Tuntas
8 Aziz Furgon Rifaldi 50 50% Tidak Tuntas
9 Calista Ramadani 67 67% Tidak Tuntas
10 Debi Andriani 67 67% Tidak Tuntas
11 Deni Syahputra 100 100% Tuntas
12 Destria Ananda 75 75% Tuntas
13 Dian Puspita Sari 58 58% Tidak Tuntas
14 Eri Syahputra 50 50% Tidak Tuntas
15 Fani Ardiani Daulay 0% Tidak Tuntas
16 Fina Ardiani Daulay 83 83% Tuntas
17 Fauzan Daulay 25 25% Tidak Tuntas
18 Gilang Prayuda 0% Tidak Tuntas




19 Gilang Ramadhan 42 42% Tidak Tuntas
20 Indra Gunawan 58 58% Tidak Tuntas
21 M. Arif 67 6/% Tidak Tuntas
22 M. Fachrul Ananda 50 50% Tidak Tuntas
23 M. Hafiz Izhariansyah 50 50% Tidak Tuntas
24 M. Panji Winata 0% Tidak Tuntas
25 M. Susanto 67 67% Tidak Tuntas
26 M. Y usril 0% Tidak Tuntas
27 Nadia Umi Syahfitri 58 58% Tidak Tuntas
28 Naumi Hutagalu 75 5% Tuntas

29 Priyogi Handoko 58 58% Tidak Tuntas
30 Putri Amanda 67 67% Tidak Tuntas
31 Raffi Ahmad 83 83% Tuntas

32 Rachel Fitri Andriani 17 17% Tidak Tuntas
33 Rifky Bayu Setiawan 92 92% Tuntas

34 Risky Syahputra 67 67% Tidak Tuntas
35 Sinta Rahmadani 42 42% Tidak Tuntas
36 Siska Amanda 33 33% Tidak Tuntas
37 Siti Nadia Cahaya 17 17% Tidak Tuntas
38 Surya Ayunda 50 50% Tidak Tuntas
39 Syirin Nabila 75 75% Tuntas

40 Teguh Pratama 67 67% Tidak Tuntas
jumlah Nilai 2108

Rata-rata Kelas 52,70




Jumlah Siswa Y ang Tuntas 9

Jumlah Siswa Yang TidakTuntas
31

22,50
Ketuntasan %




Lampiran 19

DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI

Nilai Tes Keterangan
No | Nama Siswa Siklus| Persentase | Ketuntasan KKM
(=70)
1 | Abdi Fadillah 70 70% Tuntas
2 | Ade Silvi 25 25% Tidak Tuntas
3 | Agustina 70 70% Tuntas
4 | AliyaAgustria 40 40% Tidak Tuntas
5 | Annisa Ramadani 25 25% Tidak Tuntas
6 | Ardita Syahputri 50 50% Tidak Tuntas
7 | Arkemo Sambo 45 45% Tidak Tuntas
8 | Aziz Furgon Rifaldi 70 70% Tuntas
9 | Cdista Ramadani 45 45% Tidak Tuntas
10 | Debi Andriani 30 30% Tidak Tuntas
11 | Deni Syahputra 85 85% Tuntas
12 | Destria Ananda 75 5% Tuntas
13 | Dian Puspita Sari 85 85% Tuntas
14 | Eri Syahputra 50 50% Tidak Tuntas
15 | Fani Ardiani Daulay | 80 80% Tuntas
16 | FinaArdiani Daulay | 80 80% Tuntas
17 | Fauzan Daulay 30 30% Tidak Tuntas
18 | Gilang Prayuda 30 30% Tidak Tuntas
19 | Gilang Ramadhan 30 30% Tidak Tuntas




20 | Indra Gunawan 50 50% Tidak Tuntas
21 | M. Arif 50 50% Tidak Tuntas
22 | M. Fachrul Ananda 30 30% Tidak Tuntas
23 | M. Hafiz 1zhariansyah | 70 70% Tuntas

24 | M. Panji Winata 40 40% Tidak Tuntas
25 | M. Susanto 30 30% Tidak Tuntas
26 | M. Yusril 25 25% Tidak Tuntas
27 | NadiaUmi Syahfitri 70 70% Tuntas

28 | Naumi Hutagalu 70 70% Tuntas

29 | Priyogi Handoko 40 40% Tidak Tuntas
30 | Putri Amanda 70 70% Tuntas

31 | Raffi Ahmad 75 75% Tuntas

32 | Rachel Fitri Andriani | 25 25% Tidak Tuntas
33 | Rifky Bayu Setiawan | 80 80% Tuntas

34 | Risky Syahputra 40 40% Tidak Tuntas
35 | Sinta Rahmadani 25 25% Tidak Tuntas
36 | Siska Amanda 20 20% Tidak Tuntas
37 | Siti Nadia Cahaya 25 25% Tidak Tuntas
38 | Surya Ayunda 75 75% Tuntas

39 | Syirin Nabila 70 70% Tuntas

40 | Teguh Pratama 50 50% Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2045 51,13%

Rata-rata Kelas 51,125 51,13%

Jumlah SiswaYang Tuntas | 16 40,00%




Jumlah Siswa Y ang
TidakTuntas

24

60,00%

Ketuntasan

40,00%
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DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII

Nilai Tes Keterangan
No | Nama Siswa Siklusl Persentase | Ketuntasan KKM
(=70)

1 | Abdi Fadillah 95 95% Tuntas

2 | AdeSilvi 95 95% Tuntas

3 | Agustina 95 95% Tuntas

4 | AliyaAgustria 95 95% Tuntas

5 | Annisa Ramadani 95 95% Tuntas

6 | Ardita Syahputri 95 95% Tuntas

7 | Arkemo Sambo 95 95% Tuntas

8 | Aziz Furgon Rifadi 85 85% Tuntas

9 | CdistaRamadani 75 75% Tuntas

10 | Debi Andriani 95 95% Tuntas

11 | Deni Syahputra 95 95% Tuntas

12 | Destria Ananda 95 95% Tuntas

13 | Dian Puspita Sari 95 95% Tuntas

14 | Eri Syahputra 80 80% Tuntas

15 | Fani Ardiani Daulay 85 85% Tuntas

16 | FinaArdiani Daulay 80 80% Tuntas

17 | Fauzan Daulay 0% Tidak Tuntas
18 | Gilang Prayuda 80 80% Tuntas

19 | Gilang Ramadhan 80 80% Tuntas




20 | Indra Gunawan 85 85% Tuntas

21 | M. Arif 65 65% Tidak Tuntas
22 | M. Fachrul Ananda 90 90% Tuntas

23 | M. Héafiz Izhariansyah 0% Tidak Tuntas
24 | M. Panji Winata 90 90% Tuntas

25 | M. Susanto 85 85% Tuntas

26 | M. Yusil 90 90% Tuntas

27 | NadiaUmi Syahfitri 85 85% Tuntas

28 | Naumi Hutagalu 90 90% Tuntas

29 | Priyogi Handoko 75 75% Tuntas

30 | Putri Amanda 95 95% Tuntas

31 | Raffi Ahmad 75 75% Tuntas

32 | Rachel Fitri Andriani 90 90% Tuntas

33 | Rifky Bayu Setiawan 95 95% Tuntas

34 | Risky Syahputra 90 90% Tuntas

35 | Sinta Rahmadani 80 80% Tuntas

36 | Siska Amanda 40 40% Tidak Tuntas
37 | Siti Nadia Cahaya 0 0% Tidak Tuntas
38 | SuryaAyunda 95 95% Tuntas

39 | Syirin Nabila 80 80% Tuntas

40 | Teguh Pratama 75 75% Tuntas
Jumlah Nilai 3180 79,50%

Rata-rata Kelas 79,5 79,50%

Jumlah SiswaYang Tuntas | 35 87,50%




Jumlah Siswa Y ang
TidakTuntas

5

12,50%

Ketuntasan

87,50%




